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KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN KEPUASAN PERNIKAHAN 
PADA PASANGAN BARU MENIKAH 
Hana Humaira 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
hanamukhtar13@gmail.com 
Komunikasi interpersonal adalah suatu bentuk interaksi dua arah yang 
dilakukan oleh manusia, termasuk pada pasangan suami-istri. Dalam 
pernikahan dibutuhkan komunikasi yang mendukung agar tercapainya 
penilaian positif terhadap kehidupan pernikahan yang dijalani 
sehingga membutuhkan kemampuan komunikasi interpersonal yang 
efektif. Pasangan baru menikah merupakan tahapan penyesuaian 
antara suami dan istri dalam membangun sebuah keluarga baru yang 
dialami pada 5 tahun pertama pernikahan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal pada suami dan 
istri terhadap kepuasan pernikahan yang dimiliki. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental dengan desain ex 
post facto. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quota sampling dengan 160 responden (80 pasangan suami-
istri) yang berusia 20-40 tahun, memiliki usia pernikahan 0,5 – 5 
tahun, dan berdomisili di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan 
pernikahan pada suami maupun istri pada 5 tahun pertama pernikahan. 
Kata kunci: Komunikasi interpersonal, kepuasan pernikahan, 
pasangan baru menikah. 
Interpersonal communication is one kind of two-way communication 
which is done by humans, indcluding marriage couples. In married 
life, one requires a supportive communication in order to achieve a 
positive assessment of married life so that they needs effective 
communication skills. Newly-weds couple is an adaptation phase of 
couples in making a new family in their first 5 years of marriage. The 
purpose of this research is to determine the effext of interpersonal 
communication on husband and wife on their marital satisfaction. 
This research is a non experimental quantitative method with ex post 
facto design. This research is using total sampling method with 160 
subjects (80 couples) aged 20 to 40 years old, with a marriage age of 
0.5 years to 5 years, who live in Banjarbaru, South Kalimantan. 
Regression analysis from this research found that interpersonal 
communication give positive impacts to marital satisfaction of 
husband or wife in their first 5 years of marriage. 
Keywords: Interpersonal Communication, Marital Satisfaction, 
Newly-Weds Couple. 
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Pasangan baru atau biasa disebut dengan istilah newly-weds couple adalah salah 
satu fase siklus kehidupan keluarga, dimana dua individu dari dua keluarga yang 
berbeda bersatu untuk membentuk satu sistem keluarga yang baru (Santrock, 
2012). Hubungan pernikahan merupakan salah satu bentuk dari intimate 
relationship, tugas perkembangan yang krusial dan penting bagi individu dalam 
tahap perkembangan dewasa muda, karena pada dasarnya dalam diri individu 
terdapat kebutuhan untuk membentuk suatu hubungan yang bersifat kuat, stabil, 
dekat, dan bersifat merawat. Pernikahan yang ideal diharapkan dapat memberikan 
keintiman, komitmen, persahabatan, afeksi, pemuasan seksual, dan kesempatan 
untuk pertumbuhan emosional dan juga sebagai sumber identitas dan harga diri 
(Gardiner & Kosmitzky, 2005; Myers, 2002, dalam Papalia, Olds, & Feldman, 
2007).  
Pasangan yang baru menikah, terutama yang usia pernikahannya masih pada 
tahun pertama dan kedua pernikahan, pasangan suami-istri terkadang harus 
melakukan penyesuaian satu sama lain dan rawan mengalami konflik (Hurlock, 
2002). Konflik yang muncul ini akan berujung pada ketidakpuasan pernikahan. Di 
awal pernikahan biasanya kepuasan pernikahan masih tinggi, namun seiring 
berjalannya waktu justru semakin rentan untuk mengalami konflik yang berujung 
pada perceraian. Hal ini diakibatkan berbagai faktor, seperti ketidakharmonisan 
rumah tangga, tidak ada tanggung jawab, masalah ekonomi, interaksi antar suami 
istri, dan kepribadian, yang dapat mempengaruhi ketidakpuasan terhadap 
pernikahan. Beberapa penelitian mengungkapkan usia pernikahan dibawah 5 
tahun adalah masa-masa sulit karena sering terjadi pertengkaran diantara suami 
dan istri (Bradbury & Lavner, 2012; Khademi, 2017). Ketika memasuki usia 5 
tahun pernikahan, bagi mereka yang tidak memiliki anak akan rentan memulai 
pertengkaran karena keinginan memiliki anak. Sedangkan bagi mereka yang 
sudah memiliki anak, terdapat tanggung jawab yang lebih besar dan hal tersebut 
pun dapat memicu pertengkaran.  
Kegagalan mempertahankan pernikahan yang berujung pada perceraian 
merupakan masalah yang sering terjadi di seluruh dunia, termasuk Indonesia 
beberapa tahun terakhir. Perceraian dapat terjadi karena berbagai faktor, 
diantaranya cara bicara yang negatif, kesulitan berkomunikasi saat mengalami 
perbedaan pendapat, gagal menghadapi perbedaan pendapat sebagai satu tim, 
memiliki keyakinan (belief) yang tidak realistis tentang pernikahan, memiliki 
sikap yang berbeda mengenai hal yang penting dan memiliki tingkat komitmen 
yang rendah. Jika hal tersebut tidak diatasi dengan baik, maka dapat timbul 
konflik yang berakibat gagalnya sebuah pernikahan (Markman, Stanley, & 
Blumberg, dalam Rumandor, 2011). Penelitian oleh Gottman (dalam Santrock, 
2012) menunjukkan bahwa beberapa hal yang dapat menjadi masalah dalam 
pernikahan yang dapat menyebabkan perceraian adalah hubungan dengan mertua, 
keuangan, perkawinan, stres, pekerjaan rumah tangga, seks, dan bayi. Semua 
permasalahan tersebut melibatkan komunikasi interpersonal antar suami-istri 
dalam penyelesaiannya. 
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Kepuasan pernikahan seharusnya dapat dilihat dari kualitas pernikahan yang 
diraih pada setiap pasangan, namun demikian hal tersebut sangat bertentangan 
dengan data dari Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang) Keagamaan 
Kementerian Agama (Kemenag) yang menyatakan bahwa Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan angka perceraian yang tinggi di dunia. Kenaikan angka 
perceraian mencapai 16-20 persen berdasarkan data yang didapat sejak tahun 
2009 hingga 2016. Diketahui pula, bahwa kebanyakan kasus perceraian tersebut 
dilakukan oleh pasangan yang berusia di bawah 35 tahun. Menurut data dari 
BKKBN pada tahun 2013, Indonesia memiliki angka perceraian tertinggi di Asia-
Pasifik and perceraian ini lebih umum terjadi pada 5 tahun pertama pernikahan. 
Perceraian di Indonesia tidak hanya terjadi pada kota-kota besar di pulau Jawa dan 
sekitarnya. Justru kasus perceraian di kota-kota kecil diluar pulau Jawa masih 
jarang diperhatikan. Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi yang 
memiliki angka perceraian cukup tinggi. Data dari Kementrian Agama Kota 
Banjarbaru, Kalimantan Selatan, menunjukkan jumlah rata-rata pernikahan di 
Kota Banjarbaru dari tahun 2013-2017 sebanyak 1441 pernikahan. Sedangkan 
angka rata-rata kasus cerai talak pada tahun 2013-2017 sebanyak 114 kasus, dan 
pada kasus cerai gugat sebanyak 336 kasus. Pada 2016 tercatat di Pengadilan 
Tinggi Agama (PTA) Kalimantan selatan terjadi 6.917 perkara perceraian yang 
diputus. Pada Kota Banjarbaru, kasus cerai gugat dua kali lebih banyak dari kasus 
cerai talak, yang berarti lebih banyak istri yang menganggap pernikahannya sudah 
tidak bisa diselamatkan. Rincian penyebab perceraian tertinggi adalah perceraian 
akibat tidak ada keharmonisan, faktor ekonomi, dan tidak ada tanggungjawab. 
Data ini juga sejalan dengan data dari Puslitbang Kemenag 2016 yang 
menyatakan bahwa setidaknya ada empat alasan utama pasangan di Indonesia 
becerai, antara lain hubungan sudah tidak harmonis, tidak ada tanggung jawab, 
khususnya terhadap anak, kehadiran pihak ketiga, dan persoalan ekonomi. 
Dalam pernikahan, kepuasan yang dimiliki oleh suami dan istri ditujukan untuk 
menciptakan kebahagiaan secara keseluruhan dalam kehidupan rumah tangga. 
Hawkins (dalam Pujiastuti & Retnowati, 2004) berpendapat bahwa kepuasan 
pernikahan merupakan perasaan subyektif yang dirasakan pasangan suami istri, 
berkaitan dengan aspek-aspek yang ada dalam suatu pernikahan, seperti rasa 
bahagia, puas, serta pengalaman-pengalaman yang menyenangkan bersama 
pasangannya yang bersifat individual. Pentingnya kepuasaan pernikahan ini juga 
dipertegas oleh Lavenson, dkk. (dalam Muslimah, 2014) dari hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan bisa mempengaruhi kesehatan mental 
dan fisik. Kepuasan dalam pernikahan membuat pernikahan bertahan lama dan 
mengurangi kemungkinan berakhirnya ikatan pernikahan (perceraian). Di dalam 
kepuasan pernikahan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu adanya 
kebijaksanaan, saling pengertian, kerjasama yang baik, kemampuan komunikasi, 
kesamaan latar belakang (baik dalam pendidikan, sosial ekonomi dan suku 
bangsa, kemampuan menyesuaikan diri, tekad yang sama dalam pernikahan 
(Duvall & Miller, 1985).  
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan sudah 




menjelaskan bahwa meningkatkan level komitmen pernikahan, mengubah atribusi 
negatif menjadi positif, menyelesaikan masalah secara positif dengan penyesuaian 
diadik, dan komunikasi yang konstruktif akan membantu kesuksesan pernikahan. 
Penelitian lain yang dilakukan pada pasangan Cina dilakukan oleh Cao (2017) 
dalam disertasinya yang menemukan hasil bahwa perubahan kepuasan pernikahan 
pada pasangan di Cina selama tahun-tahun petama pernikahan dipengaruhi oleh 
individual karakteristik (seperti neurotisme), proses interaktif antar pasangan, dan 
faktor jaringan sosial. Perkembangan hubungan pasangan di Cina dari waktu ke 
waktu sangat kompleks, meliputi pertentangan dari setiap karakteristik individu, 
hubungan dinamis, dan faktor eksternal. Ditambah lagi, adanya sensitivitas kultur 
pada penelitian tentang pernikahan menghasilkan insight untuk mengembangkan 
kerangka kerja (frameworks) yang relevan secara budaya untuk memahami 
masalah pernikahan di negara-negara Asia. 
 
Komunikasi  merupakan  salah  satu  aspek  kehidupan  dan  perilaku  manusia. 
Komunikasi juga merupakan faktor penting bagi berkembangnya hubungan yang 
berkualitas, serta merupakan langkah awal dalam membina keluarga yang sehat 
dan bahagia. Salah satunya adalah komunikasi interpersonal yang dilakukan 
antara pasangan suami istri yang baru menikah. Komunikasi interpersonal 
merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan 
efek dan umpan balik yang langsung (Devito, 2011). Komunikasi interpersonal 
yang baik dapat menjadi kunci dalam penyelesaian konflik rumah tangga, karena 
dengan adanya komunikasi tersebut maka setiap pasangan suami istri dapat lebih 
terbuka dengan pasangan masing-masing dalam penyampaian maupun 
penyelesaian masalah. Kesadaran individu untuk berkomunikasi adalah salah satu 
faktor untuk menjaga suatu hubungan tetap bertahan dan puas akan kehidupan 
pernikahannya (Donan & Jhonson, dalam Olson, DeFrain & Skogrand, 2011). Hal 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Kurniawati (2013) tentang pola 
komunikasi interpersonal yang mengakibatkan konflik antara pasangan suami istri 
beda budaya yang baru menikah, didapatkan hasil bahwa faktor komunikasi 
sangatlah penting dalam menjalani kehidupan pernikahan karena komunikasi 
merupakan salah satu sarana untuk mengetahui atau memahami kondisi antar 
pasangan, sehingga terciptanya suatu keterbukaan yang secara tidak langsung 
memperlancar jalannya penyesuaian pernikahan dan mencapai kepuasan pernikah. 
Dari 5 orang subjek penelitian, ditemukan bahwa keterbukaan (openness), 
dukungan (support), dan ketulusan sikap (sincere attitude), memberikan 
kontribusi yang besar untuk membentuk komunikasi yang baik dalam sebuah 
keluarga. 
 
Selain itu, di Klang Valley, Malaysia, penelitian tentang komunikasi dan 
pernikahan dilakukan oleh Sahrani & Juhari (2017) pada wanita yang baru 
menikah, menemukan hasil bahwa peran gender dan komunikasi pernikahan 
berhubungan secara signifikan terhadap kualitas pernikahan. Sebagai tambahan, 
komunikasi pernikahan adalah prediktor terkuat dalam menentukan kualitas 
pernikahan pada wanita yang baru menikah atau yang lebih dikenal dengan istilah 
female newly-weds. Penelitian tersebut menyatakan bahwa komunikasi yang 
efektif adalah modal utama untuk menjamin kesuksesan dalam sebuah hubungan 




suami istri yang kurang mampu untuk melakukan komunikasi interpersonal 
cenderung akan mengalami krisis kepercayaan dan kurangnya empati pada 
pasangan. 
 
Afolabi, Oladotun, Chinedu, & Tolulope (2017) melakukan penelitian tentang 
faktor psikososial yang mempengaruhi tingkat kepuasan pernikahan di Kota 
Benin, Nigeria, dilakukan pada total 200 subjek yang sudah menikah (114 suami 
dan 86 istri) di Kota Benin, menyatakan hasil bahwa gender dan komunikasi 
memiliki peran penting dalam pernikahan, dengan hasil pria yang berpengalaman 
mengalami kepuasan pernikahan lebih tinggi dibanding wanita.  
 
Penelitian lain tentang komunikasi dan kepuasan pernikahan juga dilakukan oleh 
Tan, Jarnecke, & South (2017) tentang impulsivitas mempengaruhi komunikasi, 
dan kepuasan pernikahan pada pasangan yang baru menikah. Dari penelitian 
tersebut didapatkan hasil bahwa impulsivitas berasosiasi negatif dengan kepuasan 
pernikahan seseorang beserta pasangannya. Impulsivitas juga berasosiasi negatif 
dengan komunikasi yang konstruktif, dan berasosiasi positif dengan komunikasi 
yang destruktif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah impulsivitas dapat 
mengarahkan pada penurunan kepuasan pernikahan, dan sebagian besar 
memberikan pengaruh terhadap komunikasi pada pasangan. 
 
Dari beberapa penelitian di dalam maupun diluar Indonesia, ditemukan bahwa 
komunikasi interpersonal ada hubungannya dengan kepuasan pernikahan. Namun 
sering kali penelitian kepuasan pernikahan dilakukan pada usia pernikahan diatas 
5 tahun. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada 5 tahun pertama karena pada 
masa ini terjadi proses penyesuaian yang akan menentukan kualitas pernikahan 
kedepannya. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah dalam penelitian ini ditujukan untuk melihat pengaruh komunikasi 
interpersonal terhadap kepuasan pernikahan baik dari pihak suami maupun istri. 
Penelitian sebelumnya, terutama yang telah dilakukan di Indonesia sering kali 
hanya melihat dari satu sisi pihak suami saja atau pihak istri saja. Meskipun ada 
penelitian yang melihat dari kedua belah pihak, namun subjek yang digunakan 
sering kali bukan merupakan pasangan suami-istri, melainkan hanya beberapa dari 
pihak istri, dan yang lainnya dari pihak suami.  
 
Mengingat angka perceraian yang cukup tinggi dan terus meningkat tiap tahunnya 
di Indonesia, maka perlu diteliti lebih lanjut apakah komunikasi interpersonal 
mempengaruhi kepuasan pernikahan pada pasangan baru, sehingga pasangan baru 
dapat mengantisipasi terjadinya ketidakpuasan dalam pernikahan. Penelitian ini 
menjadi penting untuk dilakukan didukung oleh hasil penelitian Bradbury & 
Lavner (2017) di Kota Los Angeles, menemukan bahwa pasangan yang secara 
stabil merasa puas pada pernikahannya pun rentan mengalami konflik yang 
berujung pada perceraian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pasangan yang 
sukses dalam menjalankan tahun-tahun awal pernikahan pun rentan mengalami 
perceraian jika hubungan interpersonal (meliputi komunikasi, emosi, dan 
dukungan sosial) antar pasangan tidak diregulasi dengan baik. Terlepas dari 
perceraian, penelitian tentang hubungan suami istri juga menunjukkan bahwa 




menyebabkan tekanan signifikan dan menempatkan individu pada risiko 
mengalami gangguan selama proses tugas perkembangannya. Tekanan dalam 
pernikahan dapat menyebabkan tingkat depresi dan kecemasan yang lebih tinggi, 
dan dapat berdampak negatif pada perkembangan anak-anak, yang dapat 
menyebabkan dampak negatif di kemudian hari (Bradbury, Fincham, dan Beach, 
2000). 
 
Mampu memprediksi kepuasan pernikahan merupakan elemen penting untuk 
dapat mempertahankan pernikahan yang fungsional. Jika pasangan dapat 
memprediksi kepuasan pernikahan maka suami maupun istri dapat membantu 
pasangan mencapai dan mempertahankan tingkat kepuasan yang tinggi. Konsep 
kepuasan pernikahan digunakan untuk menggambarkan sejauh mana seseorang 
menikmati perkawinannya. Tingkat kepuasan yang lebih tinggi dilihat sebagai 
ukuran keberhasilan perkawinan. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari 
korelasi kepuasan pernikahan untuk menentukan variabel apa yang berpotensi 
memprediksi hasil dari keberhasilan perkawinan (Alder, 2010).  
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah 1) apakah kemampuan komunikasi interpersonal 
mempengaruhi kepuasan pernikahan pada suami yang baru menikah, dan 2) 
apakah komunikasi interpersonal mempengaruhi kepuasan pernikahan pada istri 
yang baru menikah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 
kemampuan komunikasi interpersonal pada suami mempengaruhi kepuasan 
pernikahan, serta untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi interpersonal 
pada istri mempengaruhi kepuasan pernikahan. Manfaat teoritis penelitian yaitu 
dapat memberikan informasi mengenai perbedaan kepuasan pernikahan dan 
komunikasi interpersonal antara suami dengan istri pada masa awal pernikahan. 
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai bahan masukan bagi orang-orang 
yang akan membangun rumah tangga maupun yang telah membentuk sebuah 
keluarga, diharapkan melalui penelitian ini baik dari pihak suami maupun istri 
bisa saling bekerjasama dalam berkomunikasi agar dapat mewujudkan kepuasan 
pernikahan bagi keduanya.  
 
Kepuasan Pernikahan 
Fowers & Olson (1989) mendefinisikan kepuasan pernikahan (marital 
satisfaction) sebagai perasaan subjektif yang dirasakan pasangan suami istri 
berkaitan dengan  aspek yang ada dalam suatu pernikahan, seperti rasa bahagia, 
puas, serta pengalaman – pengalaman yang menyenangkan bersama pasangannya 
ketika mempertimbangkan semua aspek kehidupan pernikahannya, yang bersifat 
individual. Bradbury, Fincham, & Beach (2000) mendefinisikan kepuasan 
pernikahan adalah kondisi mental yang menggambarkan persepsi seseorang 
tentang kelebihan dan kekurangan dalam pernikahannya. Fitzpatrick (dalam 
Amalia & Ratnasari, 2017) menyatakan bahwa banyak istilah yang digunakan 
untuk mengidentifikasi kepuasan dalam pernikahan, seperti kebahagiaan 
pernikahan, kualitas pernikahan, dan penyesuasian pernikahan. Kepuasan 
pernikahan akan tercapai jika dalam pernikahan terdapat kedekatan dan adanya 
kemampuan mengekspresikan rasa saling menghargai dan menyayangi antara 




muncul dalam setiap hubungan pernikahan akan berimbas pada kepuasan 
pernikahan pasangan tersebut. Keadaan yang dihindari dalam sebuah keluarga 
adalah kehidupan keluarga yang menjadi kering dan hambar (Olson, Defrain, & 
Skogrand, 2011). 
 
Bradbury, Fincham, dan Beach (2000) menyatakan beberapa aspek pernikahan 
yang dapat menjadi indikator kepuasan pernikahan. Aspek-aspek tersebut, yaitu: 
1) Coginition (Kognitif) 
Bagaimana pasangan memberikan penilaian perilaku positif dan negatif yang 
dimiliki pasangan. Hal ini juga meliputi atribusi maladaptif atau interpretasi 
untuk perilaku negatif pasangan. Selain itu, aspek ini juga mengungkap 
bagaimana pemahaman pasangan tentang interaksi negatif dalam pernikahan 
yang spesifik dan mempengaruhi interaksi di masa depan, serta bagaimana cara 
skema kognitif yang lebih luas (misalnya teori awam tentang hubungan, cerita 
yang dibentuk pasangan tentang mereka pernikahan) mengatur dan 
membimbing fungsi pernikahan. 
2) Affect (Afeksi) 
Pernyataan tentang peran afeksi dalam mengikis atau mendukung kepuasan 
pernikahan yang digunakan untuk mengamati ekspresi emosional dan untuk 
membedakan afeksi mereka tentang pernikahan dari waktu ke waktu.  
3) Physiology (Fisiologis) 
Sentuhan-sentuhan fisik, seperti berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, 
dan melakukan hubungan seks, dapat meningkatkan keselarasan dengan 
pasangan, dan akan menimbulkan kepuasan pernikahan. 
4) Patterns (Pola Interaksi) 
Pola berhubungan dengan permintaan atau penarikan perilaku pasangan, 
seperti tuntutan perubahan perilaku dari pihak istri kepada suaminya, 
sementara suami cenderung menghindari tuntutan tersebut. Peningkatan 
tuntutan menyebabkan peningkatan penghindaran, termasuk peningkatan 
tuntutan dalam menyelesaikan konflik, yang pada akhirnya jika tidak terpenuhi 
dapat menyebabkan penurunan kepuasan pernikahan. 
5) Social Support (Dukungan Sosial) 
Menggambarkan bagaimana pasangan dapat memberikan dukungan sosial 
berupa perhatian kesehatan, kebutuhan fisik dan finansial, serta menghadirkan 
rasa nyaman dan aman kepada pasangan. Pasangan yang memberikan 
dukungan sosial yang baik untuk pasangannya akan memberikan kontribusi 
terhadap kepuasan perkawinan.  
6) Violence (Kekerasan) 
Adanya kekerasan dalam rumah tangga atau hubungan yang kasar cenderung 
akan menyebabkan ketidakpuasan pernikahan baik pada suami maupun pada 
istri. 
 
Robinson & Blanton (1993) mengungkapkan beberapa faktor yang penting dalam 
sebuah membentuk sebuah pernikahan yang memuaskan, yaitu: 
a. Intimacy atau Keintiman  
Keintiman adalah cara suami-istri menunjukkan kedekatan meliputi aspek 
fisik, emosional, dan spiritual dalam pernikahan mereka. Kedekatan ini 
meliputi saling berbagi baik dalam minat, aktivitas, pemikiran, perasaan, nilai 
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serta suka dan duka, yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Selain itu, 
keintiman dapat ditingkatkan melalui kebersamaan, saling ketergantungan atau 
interindependensi, dukungan serta perhatian. Namun keintiman yang sangat 
tinggi pada pasangan ini bukan berarti pasangan harus selalu melakukan 
berbagai hal bersama. Baik suami maupun istri tetap berhak melakukan 
aktivitas dan minat yang berbeda dengan pasangannya. 
b. Commitment atau Komitmen
Komitmen adalah salah satu karakteristik pernikahan memuaskan. Hal ini tidak
hanya ditujukan terhadap pernikahan sebagai sebuah intuisi, tetapi juga
terhadap pasangannya. Komitmen yang dimiliki setiap pasangan berbeda –
beda. Beberapa komitmen pasangan pada perkembangan hubungan
pernikahannya, antara lain didasari oleh kematangan hubungan, penyesuaian
diri dengan pasangan, perkembangan pasangan, serta terhadap pengalaman dan
situasi baru yang dialami pasangan.
c. Communication atau Komunikasi
Kemampuan berkomunikasi yang positif mencakup berbagi pikiran dan
perasaan, mendiskusikan masalah bersama-sama, dan mendengarkan sudut
pandang satu sama lain. Pasangan yang mampu berkomunikasi secara
konstruktif, mereka dapat mengantisipasi kemungkinan terjadi konflik dan
dapat menyesuaikan kesulitan yang dialaminya. Kualitas komunikasi yang
tidak konsisten antar pasangan, dengan komunikasi yang efektif juga
ditemukan pada pasangan dengan level intimasi yang tinggi.
d. Congruence atau Kongruensi
Adanya tingkat kesesuaian atau kongruensi yang tinggi juga meliputi bidang
komunikasi, komitmen, intimasi, orientasi keluarga dan orientasi agama dalam
hubungan pernikahan. Pasangan harus memiliki kongruensi atau kesesuaian
dalam mempersepsi kekuatan dan kelemahan dari hubungan pernikahan yang
dijalani, dan dapat membedakan kebutuhan intimasi, agar dapat mencapai
pernikahan yang memuaskan. Pasangan yang mempersepsikan hubungan
pernikahannya secara positif, cenderung merasa lebih nyaman terhadap
pernikahan yang dijalani.
e. Keyakinan Beragama
Keyakinan beragama merupakan komponen penting dalam pernikahan bagi
sebagian besar pasangan. Pasangan yang dapat berbagi dalam nilai-nilai agama
yang dianutnya dan melakukan ibadah bersama-sama dapat menciptakan ikatan
yang kuat dan nyaman diantara mereka, serta berpengaruh positif bagi
kepuasan pernikahan karena saling memperoleh dukungan sosial, emosional,
dan spiritual melalui agama yang dianutnya.
Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pengiriman dan 
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami hubungan kontak. Komunikasi yang sering digunakan 
suami istri dalam berinteraksi adalah komunikasi interpersonal. Menurut Devito 
(2011) komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan 
diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung. Menurut 
Wiryanto (dalam Widyastuti, 2017) komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik 
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secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Komunikasi yang baik 
adalah komunikasi yang efektif, yang mempunyai ciri saling terbuka, empati, 
saling mendukung, sikap positif dan kesetaraan (Devito, 2011). 
Menurut Devito (2011) ciri-ciri komunikasi interpersonal terdiri dari: 
a) Keterbukaan (openness)
Yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di
dalam menghadapi hubungan interpersonal. Kemauan menanggapi dengan
senang hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan
antarpribadi. Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi
interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka
kepada komunikannya. Aspek kedua mengacu pada kesediaan komunikator
untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Aspek ketiga
menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran dimana komunikator mengakui
bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapkannya adalah miliknya dan
bertanggung jawab atasnya.
b) Empati (empathy)
Yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain. Empati merupakan
kemampuan untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu
keadaan tertentu, dari sudut pandang orang lain. Orang yang berempati mampu
memahami motivasi, pengalaman, perasaan, sikap, serta harapan dan keinginan
orang lain sehingga dapat mengkomunikasikan empati, baik secara verbal
maupun non-verbal.
c) Dukungan (supportiveness)
Yaitu situasi terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung efektif. Sikap
mendukung ini berupa dorongan secara positif baik verbal maupun non-verbal
(seperti sentuhan untuk menenangkan) terutama ketika lawan bicara sedang
mengalami permasalahan. Individu memperlihatkan sikap mendukung dengan
bersikap deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik.
d) Rasa positif (positives)
Yaitu perasaan positif yang harus dimiliki seseorang terhadap dirinya, agar
mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi
komunikasi kondusif untuk interaksi dua arah yang efektif.
e) Kesetaraan atau kesamaan (equality)
Suasana yang setara akan membuat komunikasi antarpribadi lebih efektif.
Kesetaraan yaitu pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak saling
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan. Kesetaraan meminta individu untuk memberikan penghargaan
positif tak bersyarat kepada individu lain.
Dalam pernikahan, komunikasi adalah kendaraan utama yang digunakan pasangan 
untuk berhubungan dan saling mengatur; proses sosial dan kognitif mendasari 
komunikasi pasangan diasumsikan akan menjadi peran utama dalam kemampuan 
pasangan untuk beradaptasi terkait perkembangan relasional dan kepuasan yang 
berlangsung (Ayub, 2010). Banyak penelitian yang sudah dilakukan 
membandingkan pola komunikasi pada pasangan yang bahagia dan tidak bahagia. 
Salah satu penelitian mengindikasi bahwa pasangan yang tidak bahagia adalah 




kesalahpahaman antar pasangan lebih sering terjadi, 3) kurangnya kesadaran 
untuk memahami bahwa ada kesalahpahaman dalam komunikasi, 4) sering dan 
secara intens menggunakan pesan negatif, dan 5) sering kali membedakan diri 
dengan hubungan yang dianggap lebih baik. Temuan ini juga mendukung bahwa 
pasangan dengan komunikasi yang baik dalam memecahkan masalah lebih sedikit 
dilaporkan mengalami stress dan ketidakpuasan di pernikahannya dibandingkan 
dengan mereka yang memiliki komunikasi yang rendah dalam pemecahan 
masalah (Sher, dalam Ayub, 2010).  
 
Pasangan Baru Menikah 
Pernikahan adalah hubungan berpasangan yang disetujui secara sosial yang 
melibatkan emosi, perayaan, hukum, kesetiaan secara seksual, dan pengasuhan 
(Williams, Sawyer, & Wahlstrom, dalam Hajizah, 2012). Santrock (2012) 
mendefinisikan pernikahan sebagai penyatuan dua pribadi yang unik, dengan 
membawa pribadi masing-masing berdasar latar belakang budaya serta 
pengalamannya. Selain itu menurut Duvall dan Miller (1985), pernikahan adalah 
hubungan antara pria dan wanita yang diterima secara sosial dan memungkinkan 
terjadinya hubungan seksual, pengasuhan anak secara legal dan pembagian kerja 
antara pasangan. Pernikahan juga didefinisikan sebagai hubungan antara wanita 
dan pria yang diakui secara hukum dan sosial, mencakup hak dan kewajiban 
seksual, ekonomi, serta sosial dari masing-masing pasangan (Seccombe & 
Wallace, dalam Hajizah, 2012). Di Indonesia, secara hukum, pernikahan diatur 
oleh undang-undang pernikahan Republik Indonesia nomor 1 tahun 1974. Dalam 
Pasal 1 disebutkan definisi pernikahan sebagai ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha 
Esa (Sumber UU No.1 Tahun 1974 tentang Pernikahan).  
 
Menurut Williams, Stacey & Carl (dalam Rumandor, 2011) masa awal pernikahan 
ialah 2 hingga 3 tahun pertama sebelum kehadiran anak. Masa ini merupakan 
masa transisi dimana sering terjadi ketimpangan antara ekspektasi dan kenyataan, 
serta adanya perbedaan antar individu yang meliputi: prinsip hidup, cara hidup 
dan pola pikir. Sering kali masa transisi dalam pernikahan yang dialami lebih sulit 
daripada yang diantisipasi oleh pasangan, sehingga menjadi masa paling sulit bagi 
pasangan. Selain konflik, penurunan bertahap pada kualitas penikahan dalam 
empat tahun pertama juga menjadi tantangan dalam mempertahankan pernikahan 
(Kurdek dalam Olson & DeFrain, 2011; Olson & DeFrain, 2011).  
 
Menurut Duvall & Miller (1985) sebagai pasangan yang baru menikah, beberapa 
tugas perkembangan yang harus dilakukan adalah: 
a) Kematangan fisiologis yang menyebabkan timbulnya keinginan untuk 
memenuhi dorongan-dorongan seksual.  
b) Tekanan sosial yang mendorong mereka untuk bertindak sebagaimana 
seharusnya pasangan suami istri bertingkah laku. 
c) Adanya aspirasi-aspirasi pribadi mereka sendiri yang mengarahkan untuk 





Dalam kehidupan keluarga ada yang dinamakan siklus kehidupan keluarga atau 
family life cycle dimana setiap tahapannya memiliki tugas perkembangan dan 
karakteristik yang berbeda. Beberapa ahli memiliki pembagian tahapan yang 
berbeda pula. Duvall & Miller (1985) membagi family life cyle ke dalam delapan 
tahap. Williams, Stacey & Carl (dalam Rumandor, 2011) membagi siklus 
keluarga menjadi empat fase, yaitu fase awal pernikahan, fase membesarkan anak, 
fase middle age, dan fase penuaan. Sedangkan Carter & McGoldrick (dalam 
Santrock, 2012) membagi siklus keluarga dalam enam tahap dimulai dari tahap 
meninggalkan rumah dan menjadi seorang dewasa yang hidup melajang, tahap 
pasangan yang baru menikah, tahap menjadi orangtua dan keluarga dengan 
seorang anak, keluarga dengan anak remaja, keluarga dewasa madya dan keluarga 
lansia. 
 
Usia lima tahun pertama pernikahan memainkan peran penting sebagai referensi 
untuk kehidupan individu dewasa dan memiliki efek jangka panjang pada 
hubungan pernikahan. Hal ini didukung oleh penelitian dilakukan oleh Huston, 
Caughlin, Houts, Smith & George (2001), yang menunjukkan bahwa kehidupan 
pernikahan di tahun kedua untuk pasangan pengantin baru mencerminkan 
kehidupan pernikahan mereka di 13 tahun ke depan. Mereka yang kesulitan untuk 
mengatasi perubahan dalam rasa cinta, kasih sayang dan keyakinan cenderung 
lebih banyak bercerai daripada mereka yang stabil. Hal ini terjadi karena pasangan 
pengantin baru dalam masa transisi. Selama masa transisi ini, akan ada berbagai 
macam masalah yang harus dihadapi dan dikaitkan dengan banyak tantangan 
perkembangan dihadapi pasangan baru menikah (Toomey, 2002). 
 
Hubungan Variabel Kepuasan Pernikahan dan Komunikasi Interpersonal 
pada Pasangan Baru Menikah 
Pernikahan didefinisikan sebagai hubungan antara pria dan wanita yang diterima 
secara sosial dan memungkinkan terjadinya hubungan seksual, pengasuhan anak 
secara legal dan pembagian kerja antara pasangan (Duvall & Miller, 1985). Pada 
masa awal pernikahan, dari 0 hingga 4 tahun pertama merupakan masa adaptasi 
suami dan istri menjadi sebuah keluarga kecil, dimana muncul banyak konflik dan 
dapat mengakibatkan penurunan kualitas pernikahan yang berujung pada 
ketidakpuasan terhadap pernikahan. Kepuasan pernikahan adalah kondisi mental 
yang menggambarkan persepsi seseorang tentang kelebihan dan kekurangan 
dalam pernikahannya (Bradbury, Fincham, & Beach, 2000). Salah satu faktor 
yang mempengaruhi pasangan baru dalam beradaptasi dan mencapai kepuasan 
pernikahan adalah komunikasi interpersonal.  
 
Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif jika setiap pasangan mampu 
memberikan hubungan timbal balik dalam berkomunikasi, serta memenuhi aspek-
aspek seperti saling terbuka, menunjukkan sikap positif, sikap mendukung, 
berempati, dan setara (Devito, 2011). Sahrani & Juhari (2017) dalam 
penelitiannya tentang pengaruh komunikasi pernikahan dan peran gender terhadap 
kualitas pernikahan pada wanita yang baru menikah di Klang Valley, Malaysia, 
menemukan hasil bahwa komunikasi pernikahan adalah prediktor terkuat dalam 
menentukan kualitas pernikahan pada wanita yang baru. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah modal utama untuk menjamin 
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kesuksesan dalam sebuah hubungan seperti pernikahan. Dengan berkomunikasi, 
suami dan istri dapat mendiskusikan serta menyelesaikan masalah dalam rumah 
tangga. Sehingga komunikasi membantu dalam membentuk lingkungan yang 
sehat di dalam rumah tangga (Sahrani & Juhari, 2017). Namun, jika istri 
ditemukan berkomunikasi secara tidak efektif, hal itu dapat menyebabkan mereka 
menghadapi tekanan mental, perceraian dan kekerasan (Cordova, dalam Sahrani 
& Juhari, 2017). 
Komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 
pernikahan. Komunikasi penting dalam membantu pasangan mempertahankan 
atau meningkatkan keterhubungan mereka. Pasangan yang mengalami kesulitan 
lebih banyak dengan komunikasi tampaknya agak kurang intim dibandingkan 
pasangan dengan kemampuan komunikasi positif yang lebih konsisten (Robinson 
& Blanton, 1993). Hal ini memperkuat argumen bahwa komunikasi yang baik 
dapat memberikan kontribusi pada kepuasan pernikahan yang akan dicapai oleh 
setiap pasangan. Adapun aspek-aspek pernikahan menurut Bradbury, Fincham, 
dan Beach (2000) meliputi kondisi kognitif, afeksi, fisiologis, pola interaksi, 
dukungan sosial, dan tidak mengalami kekerasan. Dalam mencapai keenam aspek 
tersebut, tentu saja komunikasi interpersonal yang baik antara suami dan istri 
sangat dibutuhkan. Di Indonesia, terdapat penelitian tentang kepuasan pernikahan 
jika ditinjau dari keterampilan komunikasi interpersonal menunjukkan hasil 
bahwa ketika individu memiliki keterampilan komunikasi interpersonal tinggi 
maka kepuasan pernikahannya juga akan tinggi, begitu pula sebaliknya 
(Muslimah, 2014).  
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa ada keterkaitan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang dimiliki dalam menentukan kepuasan pernikahan suami-istri 
yang baru menikah. Dari keterkaitan tersebut, komunikasi interpersonal yang baik 
dibutuhkan pada suami dan istri, terutama mereka yang baru menikah, agar 




Ada pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan pada 
pasangan suami-istri yang baru menikah. 
Komunikasi Interpersonal: 
1) Mampu menanggapi dan mengungkapkan perasaan dalam
berkomunikasi
2) Mampu merasakan apa yang dirasakan lawan bicara.
3) Memberikan dorongan yang positif ketika lawan bicara sedang
bermasalah
4) Memberikan pujian atau komentar yang membangun
5) Tidak membedakan derajat dalam berkomunikasi.
Pasangan yang baru menikah usia 0,5 tahun – 5 tahun 
Pasangan yang usia pernikahannya 0,5 tahun (6 bulan) hingga 5 tahun, 
masih mengalami proses adaptasi dengan pasangan dan dapat menimbulkan 
berbagai konflik interpersonal. 
Kepuasan Pernikahan: 
1) Memberikan penilaian perilaku pasangan positif maupun negatif
2) Menunjukkan ekspresi emosional yang dilakukan dalam hubungan
pernikahan
3) Memberikan sentuhan fisik berupa pegangan tangan, berciuman,
berpelukan, dan berhubungan seksual
4) Menuntut perubahan pola perilaku berupa permintaan dan penarikan
perilaku terhadap pasangan
5) Menunjukkan perilaku berupa dukungan sosial yang positif




Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain 
penelitian ex post facto, yang digunakan tanpa memanipulasi variabel bebas dan 
bersifat eksploratif serta deskriptif (Sarwono, 2006). Desain ini bertujuan untuk 
meneliti hubungan sebab akibat dengan cara mengamati akibat yang ada dan 
mencari kembali faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab dari akibat itu 
melalui pengumpulan data tertentu.   
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa statistik regresi, yaitu jenis 
prosedur korelasional yang berfokus pada memprediksi nilai-nilai hasil 
berdasarkan korelasinya dengan variabel lain (Elmes, Kantowitz, & Roediger, 
2014). Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan 
nilai variabel dependen, bila variabel independen dimanipulasi/dirubah atau 
dinaik-turunkan (Sugiyono, 2016). 
Subjek Penelitian 
Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan nantinya 
akan dikenai generalisasi (Winarsunu, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah 
adalah pasangan suami dan istri yang telah menikah di Kota Banjarbaru. Peneliti 
mengambil populasi di Kota Banjarbaru dikarenakan di kota ini kasus perceraian 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi dalam beberapa tahun terakhir. 
Dikarenakan populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui jumlah pastinya, 
maka peneliti mengambil beberapa sampel untuk diteliti. Sampel adalah sebagian 
kecil individu yang dijadikan wakil dalam penelitian (Winarsunu, 2009). Sampel 
yang digunakan peneliti diambil dengan teknik quota sampling, yaitu menentukan 
jumlah sampel dari populasi yang memiliki ciri tertentu sampai jumlah kuota 
(jatah) yang diinginkan (Sugiyono, 2016). Adapun kuota yang ditentukan peneliti 
adalah 160 responden (80 pasangan) yang terbagi dalam 5 wilayah tempat tinggal 
di Kota Banjarbaru, yakni Kecamatan Banjarbaru Utara, Kecamatan Banjarbaru 
Selatan, Kecamatan Cempaka, Kecamatan Landasan Ulin, dan Kecamatan Liang 
Anggang. Metode ini digunakan dengan pertimbangan keterbatas yang dimiliki 
oleh peneliti, dan agar mendapatkan subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Adapun kriteria subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pasangan 
dengan kriteria: 
1. Memiliki usia pernikahan 0,5 tahun (6 bulan) sampai 5 tahun.
2. Tinggal serumah dengan pasangan (bukan pasangan jarak jauh).
3. Suami dan Istri berada pada rentang usia dewasa awal (20-40 tahun).





Variabel dan Instrumen Penelitian  
Terdapat dua varibel yang akan diteliti, yaitu variabel terikat (Y) berupa kepuasan 
pernikahan dan variabel bebas (X) berupa komunikasi interpersonal. 
 
Kepuasan pernikahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan atau 
kondisi mental suami-istri terhadap pasangan masing-masing meliputi aspek 
kepuasan pernikahan yaitu kognitif, afeksi, fisiologis, pola interaksi, dukungan 
sosial, dan kekerasan. Kepuasan pernikahan ini diukur menggunakan skala yang 
diadaptasi dari penelitian Nurmaya (2016) dan dikembangkan kembali oleh 
peneliti dengan mengacu pada dasar teori Bradbury (2000). Skala ini berjumlah 
36 item dengan reliabilitas sebesar 0,884. 
 
Komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
kemampuan suami-istri dalam menyampaikan informasi dan mendapatkan umpan 
balik yang langsung dengan memperhatikan aspek keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah skala komunikasi interpersonal yang diadaptasi dari penelitian Putri (2016) 
dan dikembangkan oleh peneliti mengacu pada teori Devito (2011) sebanyak 32 
item. Adapun reliabilitas dari skala ini adalah 0,972. 
 
Kedua instrumen pada penelitian ini menggunakan skala likert yang disusun 
dengan item yang mendukung konsep (favorable) dan item yang tidak mendukung 
konsep (unfavorable). Pada setiap item pernyataan terdapat empat alternatif 
pilihan jawaban yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Pada item favorable akan diberi nilai 4 untuk jawaban sangat 
sesuai (SS), nilai 3 untuk jawaban sesuai, nilai 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), 
dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan pada item 
unfavorable akan diberi nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 2 untuk 
jawaban sesuai (S), nilai 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan nilai 4 untuk 
jawaban sangat tidak sesuai (STS). 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Komunikasi Interpersonal 25 item 0,286 – 0,695 0,875 
Kepuasan Pernikahan 24 item 0,255 – 0,683 0,870 
Dari hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur komunikasi interpersonal dan 
kepuasan pernikahan, diperoleh hasil pada skala komunikasi interpersonal 
terdapat 7 item yang tidak valid dari 32 item, sehingga hanya tersisa 25 item valid 
yang mampu mengukur komunikasi interpersonal dalam penelitian ini. Adapun 
indeks validitas skala komunikasi interpersonal berkisar dari rentang 0,286 – 
0,695 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,875. Sedangkan pada skala kepuasan 
pernikahan terdapat 12 item tidak valid dari 36 item, sehingga tersisa 24 item 
valid untuk mengukur kepuasan pernikahan subjek. Skala kepuasan pernikahan 
memiliki indeks validitas berkisar dari rentang 0,255 – 0,683 dengan nilai 
reliabilitas sebesar 0,870.  
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Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan melalui tiga prosedur, yakni: 
Tahap pertama dimulai dengan tahap persiapan, yaitu melakukan proses 
perumusan masalah yang akan diteliti, menentukan variabel penelitian, mencari 
referensi terkait teori yang akan diperdalam sebagai dasar penelitian, menentukan 
dan menyiapkan instrumen penelitian yaitu skala komunikasi interpersonal dan 
kepuasan pernikahan. Kemudian peneliti menentukan lokasi penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti melakukan try out atau uji coba skala komunikasi 
interpersonal dan kepuasan pernikahan pada 30 responden sesuai dengan kriteria 
yakni pasangan suami istri yang usia pernikahannya 0,5 tahun hingga 5 tahun, 
merupakan pernikahan pertama, berdomisili di Provinsi Kalimantan Selatan, 
berusia 21-40 tahun, dan suami-istri sama-sama bekerja. Data yang diperoleh dari 
uji coba dianalisis menggunakan program analisa statistik bernama Statistic 
Package For Social Science (SPSS) 21 untuk mendapatkan item valid dari dua 
skala tersebut, dan menemukan reliabilitas. 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan. Peneliti mengambil data penelitian dengan 
menyebar skala pada pasangan suami-istri yang memenuhi kriteria subjek, yakni 
pasangan suami-istri di Kota Banjarmasin. Hasil jawaban subjek untuk masing-
masing skala kemudian diinput sesuai pengkodean dari skala likert.  
Tahap terakhir adalah tahap analisa data. Peneliti menganalisa hasil yang 
didapatkan dari subjek. Data-data yang telah diinput tersebut kemudian diolah 
menggunakan program analisa statistik bernama Statistic Package For Social 
Science (SPSS) 22. Pertama, peneliti menguji normalitas data. Selanjutnya 
peneliti melakukan analisa data dengan teknik analisa parametrik dan jenis data 
interval. Adapun metode yang digunakan ialah analisis uji pengaruh regresi linier 
sederhana. Setelah itu, data dibahas dan dikaitkan dengan teori yang telah dikaji 
sebelumnya. Kemudian peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 
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HASIL PENELITIAN 
Penelitian dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 Februari 2018 – 18 Maret 2018 
pada 160 responden (80 pasangan suami-istri) dengan kriteria pasangan tinggal 
serumah (bukan pasangan jarak jauh), dan responden berada pada rentang usia 
fase dewasa awal yakni 20 – 40 tahun. Data diambil menggunakan dua buah alat 
ukur, yakni skala kepuasan pernikahan (M = 79.53, SD = 8.815) dan skala 
komunikasi interpersonal (M = 78.53, SD = 7.726) suami-istri. Berdasarkan tabel 
2, dapat diketahui  bahwa dari 80 pasangan, sebanyak 14 pasangan memiliki usia 
pernikahan dibawah 1 tahun (18%), usia pernikahan 1 tahun sebanyak 9 pasangan 
(11%), usia pernikahan 2 tahun sebanyak 15 pasangan (19%), usia pernikahan 3 
tahun sebanyak 10 pasangan (13%), usia pernikahan 4 tahun sebanyak 11 
pasangan (14%), dan usia pernikahan 5 tahun sebanyak 21 pasangan (26%). 
Untuk data latar belakang pendidikan responden penelitian terbagi dalam lima 
kategori yakni SD sebesar 3%, SMP sebesar 11%, SMA/SMK sebesar 34%, 
D3/D4/S1 sebesar 51%, dan S2 sebesar 1%. Tempat tinggal responden di Kota 
Banjarbaru tersebar pada lima kecamatan, yakni Kecamatan Banjarbaru Utara, 
Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kecamatan Cempaka, Kecamatan Landasan Ulin, 
dan Kecamatan Liang Anggang. Berikut merupakan penjabaran data demografis 
subjek penelitian berdasarkan hasil sampling menggunakan teknik quota 
sampling. 





Usia Subjek a) 20 – 25 tahun 12 orang 39 orang 32% 
b) 26 – 30 tahun 41 orang 28 orang 43% 
c) 31 – 35 tahun 21 orang 11 orang 20% 
d) 36 – 40 tahun   6 orang   2 orang 5% 
Pendidikan 
Terakhir 
a) SD   3 orang   1 orang 3% 
b) SMP   8 orang   9 orang 11% 
c) SMA 28 orang 27 orang 34% 
d) D3/D4/S1 39 orang 43 orang 51% 
e) S2   2 orang   0 orang 1% 
Usia 
Pernikahan 
a) Dibawah 1 tahun 14 pasangan 18% 
b) 1 tahun   9 pasangan 11% 
c) 2 tahun 15 pasangan 19% 
d) 3 tahun 10 pasangan 13% 
e) 4 tahun 11 pasangan 14% 




a) Banjarbaru Utara 23 pasangan 29% 
b) Banjarbaru Selatan 17 pasangan 21% 
c) Cempaka 13 pasangan 16% 
d) Landasan Ulin 14 pasangan 18% 
e) Liang Anggang 12 pasangan 15% 
Berdasarkan uji asumsi diketahui bahwa uji normalitas dalam penelitian ini 




SPSS versi 22. Untuk data pada 80 orang suami diperoleh hasil nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. 2-tailed) 0.058 yang berarti lebih besar dari 0.05, dan dapat 
dikatakan bahwa asumsi diterima, atau dengan kata lain data kepuasan pernikahan 
dan komunikasi interpersonal pada 80 orang suami berdistribusi normal. 
Sedangkan pada data 80 orang istri diperoleh hasil nilai signifikansi (Asymp. Sig. 
2-tailed) sebesar 0.084 dan lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan data 
komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan pada responden istri juga 
berdistribusi normal.   
 











B R R Square 
1 (Constant) 18.247 .003 .755
a
 .570 
 Komunikasi_Suami .779 .000   
 
Dari pengujian statistik untuk mengetahui pengaruh variabel komunikasi 
interpersonal (X) terhadap kepuasan pernikahan (Y) suami yang baru menikah, 
didapatkan hasil Y = 18.247 + 0.779X. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
penambahan satu skor variabel komunikasi interpersonal (X) akan meningkatkan 
kepuasan pernikahan (Y) pada suami sebesar 0.779. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi interpersonal (X) berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan 
(Y) suami sebesar 57% (R
2
 = 0.570), dan 43% lainnya dapat dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Maka, semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal, semakin tinggi pula 
kepuasan pernikahan yang dimiliki suami. 
 











B R R Square 
1 (Constant) .442 .951 .788
a
 .612 
 Komunikasi_Istri 1.007 .000   
 
Sedangkan untuk pengujian statistik pada data istri. didapatkan hasil Y = 0.442 + 
1.007X. Dengan demikian, dapat disimpulkan setiap penambahan satu skor 
variabel komunikasi interpersonal (X) pada istri akan meningkatkan kepuasan 
pernikahan (Y) sebesar 1.007. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal (X) berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan (Y) istri sebesar 
61% (R
2
 = 0.612), dan sisa 39% lainnya dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sehingga, 
semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal pada istri, maka semakin 
tinggi pula kepuasan pernikahan yang dimiliki istri. 
 
Untuk melihat apakah data suami dan data istri adalah homogen atau tidak, 
peneliti menganalisis data kepuasan pernikahan suami-istri menggunakan uji beda 
dengan teknik Indipendent Sample T-Test. Dari hasil uji beda didapatkan M 
19 
(suami) = 78.91, M (istri) = 80.15, F = 0.046, dan p = 0.830 > 0.05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Ho diterima, yaitu tidak ada beda antara 
kepuasan pernikahan yang dimiliki suami maupun istri, atau data dikatakan 
homogen.   
Selanjutnya peneliti membuat kategorisasi skor kepuasan pernikahan dan 
komunikasi interpersonal pada suami dan istri agar dapat dikatakan tinggi atau 
rendah berdasarkan norma kelompok yang ditentukan berdasarkan skor pada 160 
responden penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa penormaan pada 
kelompok penelitian terbagi menjadi dua kategorisasi. Untuk skor kepuasan 
pernikahan dikategorikan skor tinggi jika Median T-Score (X) ≥ 50.5317, dan 
dikategorikan rendah jika X < 50.5316. Sedangkan untuk skor komunikasi 
interpersonal dikategorikan baik jika X ≥ 48.0260, dan dikategorikan kurang baik 
jika X < 47.0259. Dari penormaan tersebut, maka dapat ditentukan kategorisasi 
untuk skor komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan pada suami dan 
istri sebagai berikut:  











Tinggi 53% 46% 54% 59% 
Rendah 48% 54% 46% 41% 
Dari tabel 4, dapat dilihat skor masing-masing pada suami dan istri. Dari 160 
responden, didapatkan 53% suami dan 54% istri  memiliki kepuasan pernikahan 
tinggi. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa dari pihak suami maupun istri rata-rata 
memiliki kepuasan pernikahan yang sama-sama tinggi. Untuk komunikasi 
interpersonal, didapatkan data 46% suami memiliki komunikasi interpersonal 
tinggi dan 59% pada istri. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak istri yang 
merasa memiliki kemampuan komunikasi yang efektif.  
Tabel 6. Skor Tingkat Kepuasan Pernikahan-Komunikasi Interpersonal pada 





Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
Tinggi 43% 10% 49% 5% 
Rendah 4% 44% 10% 36% 
Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa skor kepuasan pernikahan dan komunikasi 
interpersonal yang tinggi pada suami sebesar 43%, dan 49% pada istri. Hal ini 
menunjukkan bahwa pasangan yang memiliki skor komunikasi interpersonal yang 
tinggi juga memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi, namun lebih banyak 
persentase istri daripada suami. Sedangkan untuk skor komunikasi interpersonal 
yang rendah dan juga memiliki kepuasan pernikahan yang rendah didaptkan skor 
pada suami sebesar 44%, dan pada istri sebesar 36%.  
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Tabel 7. Perbandingan Kepuasan Pernikahan antara Suami dan Istri 
Istri Persentase 
Suami Tinggi Rendah % Tinggi % Rendah 
Tinggi 36 6 45% 8% 
Rendah 7 31 9% 39% 
Sedangkan jika dibandingkan skor kepuasan pernikahan pada 80 pasangan, 
didapatkan hasil bahwa terdapat 36 pasangan (45%) yang memiliki kepuasan 
pernikahan tinggi, 31 pasangan (39%) yang memiliki kepuasan pernikahan 
rendah, dan 13 pasangan (17%) yang memiliki tingkat kepuasan pernikahan tidak 
sama antara suami dan istri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepuasan 
pernikahan yang dimiliki suami berbanding lurus dengan kepuasan pernikahan 
yang dimiliki oleh istri, atau saling berhubungan.  
Tabel 8. Tingkat Kepuasan Pernikahan Berdasarkan Usia Pernikahan 







Dibawah 1 tahun 14 pasangan 57% 36% 7% 0% 
1 tahun   9 pasangan 33% 44% 11% 11% 
2 tahun 15 pasangan 33% 53% 0% 13% 
3 tahun 10 pasangan 50% 20% 20% 10% 
4 tahun 11 pasangan 55% 36% 9% 0% 
5 tahun 21 pasangan 43% 38% 5% 14% 
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa persentase pasangan yang memiliki 
kepuasan pernikahan tinggi terbanyak berada pada usia pernikahan dibawah satu 
tahun yakni sebesar 57%, sedangkan pasangan yang memiliki kepuasan 
pernikahan rendah terbanyak berada pada usia pernikahan 2 tahun dengan 
persentase sebesar 53%. Dan dapat dilihat beberapa responden memiliki 
perbedaan pada kepuasan pernikahan suami maupun istri. 




Jumlah % Tinggi % Rendah Jumlah % Tinggi % Rendah 
SD 3 suami 67% 33% 1 istri 0 100% 
SMP 8 suami 25% 75% 9 istri 0 100% 
SMA/SMK 28 suami 50% 50% 27 istri 59% 41% 
D3/D4/S1 39 suami 59% 41% 43 istri 63% 37% 
S2 2 suami 50% 50% - - - 
Dari tabel 8, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan pada juga 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pada suami, kepuasan pernikahan tinggi 
terbanyak ditemukan pada suami dengan latar belakang pendidikan SD. 
Sedangkan pada istri, kepuasan pernikahan tinggi terbanyak pada istri dengan 
latar belakang pendidikan D3/D4/S1.  
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DISKUSI 
Berdasarkan hasil uji regresi linier, uji hipotesa menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal dan kepuasan 
pernikahan pada suami maupun istri yang memiliki usia pernikahan 0,5 tahun 
sampai dengan 5 tahun. Semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal, 
maka akan semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang dimiliki suami dan 
istri. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah komunikasi interpersonal yang 
dimiliki suami dan istri, maka akan semakin rendah pula kepuasan pernikahan 
yang dimiliki pasangan tersebut.  
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa komunikasi interpersonal diidentifikasi 
sebagai salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan 
pernikahan suami, yakni sebesar 57%. Sedangkan pada istri, komunikasi 
interpersonal ini diidentifikasi memberikan pengaruh sebesar 61% terhadap 
kepuasan pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa suami dan istri harus memiliki 
komunikasi interpersonal yang baik agar dapat mencapai kepuasan pernikahan 
yang tinggi pula.  Dengan semakin tingginya kepuasan pernikahan yang dimiliki 
suami-istri, dapat membuat pernikahan bertahan lama dan mengurangi 
kemungkinan berakhirnya ikatan pernikahan (perceraian) (Muslimah, 2014).  
Pasangan suami istri yang baru menikah dalam penelitian ini adalah pasangan 
yang baru menjalani pernikahan selama 6 bulan sampai 5 tahun. Masa ini adalah 
masa-masa kritis bagi pasangan suami istri karena merupakan fase adaptasi, yang 
tentunya membutuhkan kemampuan komunikasi yang efektif. Kemampuan 
berkomunikasi yang efektif ditunjukkan dari lima aspek komunikasi (Devito, 
2011), yakni adanya rasa saling terbuka, empati, saling mendukung, sikap positif, 
dan kesetaraan. Dari komunikasi yang efektif tersebut dapat menciptakan 
hubungan interpersonal yang baik sehingga mewujudkan penilaian positif 
terhadap pernikahan yang dijalani dengan pasangan, atau disebut dengan 
kepuasan pernikahan. Hal ini juga didukung dengan temuan dari penelitian Olson, 
Defrain, & Skogrand (2011) yang menunjukkan bahwa pasangan suami-istri yang 
aktif dalam komunikasi interpersonal akan merasa lebih bahagia dibanding 
dengan pasangan yang tidak aktif dalam komunikasi interpersonal. Dengan 
adanya komunikasi interpersonal, maka suami maupun istri dapat mengungkapkan 
keinginan, pendapat, serta menyelesaikan konflik yang terjadi. Selain itu 
dibutuhkan kontribusi dari kedua belah pihak untuk membangun komunikasi 
interpersonal yang efektif, sehiingga kedua belah pihak juga memiliki kepuasan 
pernikahan yang sama. 
Peneliti membedakan hasil penelitian pada suami dan istri dikarenakan suami dan 
istri merupakan dua individu yang berbeda. Dalam membangun rumah tangga, 
diperlukan kontribusi bagi kedua belah pihak. Meskipun demikian, dari hasil uji 
beda telah ditunjukkan bahwa data suami maupun istri adalah identik atau 
dikatakan homogen. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 
kepuasan pernikahan baik suami maupun istri harus memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal yang baik, agar tidak terjadi miskomunikasi. Sejalan 
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dengan penelitian Ayub (2010), bahwa dalam pernikahan, komunikasi adalah 
kendaraan utama yang digunakan pasangan untuk berhubungan dan saling 
mengatur; proses sosial dan kognitif mendasari komunikasi pasangan diasumsikan 
akan menjadi peran utama dalam kemampuan pasangan untuk beradaptasi terkait 
perkembangan relasional dan kepuasan yang berlangsung. Dari hasil temuan 
peneliti pada 80 pasangan, didapatkan hasil bahwa terdapat 36 pasangan (45%) 
yang memiliki kepuasan pernikahan tinggi, 31 pasangan (39%) yang memiliki 
kepuasan pernikahan rendah, dan 13 pasangan (17%) yang memiliki tingkat 
kepuasan pernikahan tidak sama antara suami dan istri. Dengan demikian dapat 
dikatakan tingkat kepuasan pernikahan suami berbanding lurus dengan tingkat 
kepuasan istri. Namun, masih ada beberapa pasangan yang tingkat kepuasan 
pernikahannya tidak berbanding lurus. Hal ini bisa diakibatkan berbagai faktor, 
salah satunya komunikasi yang tidak efektif (Olson, Defrain, Skogrand, 2011). 
Temuan lain dalam penelitian ini adalah responden berasal dari berbagai macam 
latar belakang pendidikan, dari tingkatan sekolah dasar hingga magister (S2). 
Dalam penelitian sebelumnya, latar belakang pendidikan dikatakan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan pasangan (Xu, 2017). 
Responden dengan pendidikan yang lebih rendah memiliki kemungkinan harus 
berusaha lebih keras. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
juga dilakukan oleh Xu & Ye (dalam Xu, 2017) yang menyatakan bahwa istri 
dengan latar belakang pendidikan menengah memiliki kepuasan pernikahan lebih 
rendah pada kelompoknya. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa pada 
istri kepuasan pernikahan tinggi paling banyak ditemukan pada istri dengan latar 
belakang pendidikan D3/D4/S1, yang berarti bahwa semakin tinggi latar 
pendidikannya maka semakin banyak yang merasa puas dengan pernikahannya. 
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa lingkungan akademik mempengaruhi 
kepuasan pernikahan pasangan (Khademi, 2017). 
Melihat hasil data yang diperoleh dari penelitian ini, lebih banyak istri yang 
memiliki skor komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan yang tinggi, 
yakni sebesar 49%, sedangkan pada suami sebesar 43%. Hal ini berbanding lurus 
dengan skor komunikasi interpersonal yang rendah dan juga memiliki kepuasan 
pernikahan yang rendah, yakni didaptkan hasil pada suami sebesar 44%, dan pada 
istri sebesar 36%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa istri cenderung 
memiliki tingkat komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan lebih tinggi 
dibandingkan suami. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sahrani dan Juhari (2017) yang menyatakan bahwa pada istri yang baru 
menikah cenderung lebih puas dengan pernikahan mereka pada 2 tahun pertama 
pernikahan. Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian Beach, Fincham, 
Amir & Leonard (dalam Sahrani & Juhari, 2017) yang menyatakan bahwa 80% 
pasangan ditemukan puas pada 2 tahun pertama pernikahannya dan 20% 
dilaporkan kurang puas pada pernikahannya. Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa kepuasan pernikahan tinggi ditemukan paling banyak pada pasangan 
dengan usia pernikahan dibawah satu tahun yakni sebesar 57%, sedangkan 
pasangan yang memiliki kepuasan pernikahan rendah terbanyak ditemukan 
padapasangan dengan usia pernikahan 2 tahun, yakni dengan persentase sebesar 
53%. Selain itu, terdapat beberapa pasangan yang tidak sinkron antara suami 
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dengan istri, dilihat dari beberapa responden yang memiliki perbedaan tingkat 
kepuasan pernikahan antara suami dengan istri. Hal ini bisa disebabkan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sering kali hanya membahas dari 
salah satu pihak, sedangkan dalam berkomunikasi dibutuhkan timbal baik dari 
kedua belah pihak. Poin ini menjadi nilai tambah dalam penelitian ini. Dapat 
dilihat meskipun data dikatakan homogen, namun persentase sumbangan 
pengaruh pada suami dengan istri masih terdapat perbedaan sebesar 9%. Hal ini 
telah menjelaskan kekurangan dari penelitian sebelumnya yang hanya melihat 
tingkat komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan dari salah satu 
pihak saja. Dari temuan dalam penelitian ini, sumbangan pengaruh lebih besar 
diberikan oleh pihak istri daripda suami. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
skor tersebut bisa dijelaskan oleh aspek-aspek lain dari kepuasan pernikahan, 
seperti kemampuan kognitif, afeksi, fisiologis, pola interaksi, bentuk dukungan 
sosial, dan ada tidaknya lekerasan dalam rumah tangga. Setiap individu tentu 
memiliki penilaian masing-masing terhadap kondisi pernikahannya, dan dari data 
yang diperoleh, suami cenderung lebih rendah dalam menilai kepuasan 
pernikahan yang sedang dijalani jika dibandingkan dengan istrinya masing-
masing.  
Kelemahan penelitian ini adalah kurangnya responden dan pembagian sampel 
yang tidak merata pada setiap kategori, seperti usia pernikahan, latar belakang 
pendidikan, atau jenis pekerjaan, sehingga belum mampu menjelaskan secara 
detail bagaimana pengaruh variabel-variabel tersebut secara signifikan terhadap 
kemampuan komunikasi interpersonal maupun terhadap tingkat kepuasan 
pernikahan yang dimiliki oleh suami dan istri yang baru menjalani 5 tahun 
pertama pernikahannya.  
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis penelitian diterima karena terdapat pengaruh signifikan antara 
komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan. Hal ini dinyatakan 
dengan semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal pada suami maupun 
istri, maka akan semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang dimiliki. 
Sumbangan yang diberikan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan 
pernikahan sebesar 57% pada suami, dan 61% pada istri.  
Implikasi pada penelitian ini yaitu diharapkan bagi pasangan suami istri yang baru 
menjajaki 5 tahun pertama pernikahan untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi interpersonal agar membangun komunikasi yang efektif. Komunikasi 
yang efektif dapat membantu meminimalisir konflik rumah tangga selama proses 
adaptasi suami dan istri dalam membangun keluarga baru. Hal ini bertujuan untuk 
mencapai kepuasan pernikahan tinggi, dan menghindari konflik rumah tangga 
yang berujung pada perceraian. Membangun komunikasi yang efektif untuk 
suami-istri dapat dilakukan antara lain dengan cara berkomunikasi secara 
konstruktif (menggunakan istilah atau cara yang positif dalam menyampaikan 
pesan), mengurangi sifat impulsivitas dalam berkomunikasi, menghargai 
perbedaan pendapat, dan meningkatkan empati pada kondisi lawan bicara. 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penyempurnaan penelitian 
ini dengan menambahkan spesifikasi subjek penelitian dan pembagian sampel 
yang merata berdasarkan kriteria subjek, seperti untuk tingkat pendidikan tertentu 
berjumlah berapa sampel, untuk usia pernikahan tertentu dibagi dalam jumlah 
tertentu. Dapat pula melakukan pengembangan dengan mengganti faktor-faktor 
lainnya yang berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan baru 
menikah. Faktor-faktor tersebut antara lain keintiman, kongruensi, keyakinan  
beragama, tingkat komitmen pernikahan, pemecahan masalah dengan 
menggunakan penyesuaian diadik, keterampilan sosial, serta karakteristik 
kepribadian (seperti neurotism) pada suami maupun istri. 
25 
REFERENSI 
Afolabi, A.B., Oladotun, A.S., Chinedu, E.O., & Tolulope, O.E. (2017). 
“Psychosocial Factors in Marital Satisfaction among Married couples in 
Benin-City: An Implication for Couple’s therapy”. Advances in Social 
Science Research Journal Vol. 4 No. 10.  
Alder, E.S. (2010). “Age, Education Level, and Length of Courtship in Relation to 
Marital Satisfaction”. Master's thesis. Pacific University. 
https://commons.pacificu.edu/spp/145/  
Ayub, N. (2010). “Development of Marital Satisfaction Scale.” Pakistan Journal 
of Clinical Psychology. ©Institute of Clinical Psychology, University of 
Karachi. Vol. 9, 19-34. 
Amalia, V. & Ratnasari, Y. (2017). “Kepuasan Pernikahan Berhubungan dengan 
Kecenderungan Berselingkuh.” Jurnal Ilmu Perilaku Vol.1 No.1 (45-57). 
ISSN 2581-0421 http://jip.fk.unand.ac.id  
Bradbury, T.N., Beach, R.H.S., & Fincam, F.D. (2000). “Research on the Nature 
and Determinants of Marital Satisfaction: A Decade in Review.” Journal of 
Marriage and Family.   
Bradbury, T.N., Lavner, J.A. (2012). “Why Do Even Satisfied Newlyweds 
Eventually Go On To Divorce?”. Journal of Family Psychology. Vol 26 (1). 
Bungin, B. (2005). Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikaasi, Ekonomi, 
dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 
Cao, H. (2017). “Change in Marital Satisfaction among Chinese Couples During 
The Early Years of Marriage: The Roles of Individual Characteristics, 
Couple Interactive Process, and Social Network Factors.” Dissertation. East 
Eisenhower Parkway: ProQuest LLC. 
Devito, J.A. (2011). Komunikasi Antar Manusia (terjemahan). Yogyakarta: 
Karisma Publishing. 
Duvall, E. M., & Miller, B. C. (1985). Marriage and Family Development (6th 
Ed.). New York: Harper & Row Publishers, Inc 
Elmes, D.G., Kantowitz, B.H., & Roediger, H.L. (2014). Metode Penelitian dalam 
Psikologi. Jakarta: Salemba Humanika.   
Fowers B.J. & Olson, D. H. (1989). ENRICH Marital Inventory: A Discrimant 
Validity and Cross-Validity Assesment. Journal of Marital and Family 




Hurlock E.B.. (2002). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan Ed. 5. Jakarta: Erlangga. 
 
Huston, T.L., Caughlin, J.P., Houts, R.M., Smith, S.E., & George, L.J. (2001). 
“The Connubial Crucible: Newlywed Years as Predictors of Marital 
Delight, Distress, and Divorce.” Journal of Personality and Social 
Psychology. Vol 80 (2). 
 
Khademi, A. (2017). “Prediction of Marital Dissatisfaction Based on Personality 
Characteristic and Social Relations in Couple of Students and Non-
Students”. International Journal of Medical Research & Health Sciences 
Vol. 6 No.1: 103-107. www.ijmrhs.com  
 
Kurniawati, D. (2013). “Pola Komunikasi Interpersonal dalam Konflik Antara 
Pasangan Suami Istri Beda Budaya yang Baru Menikah”. The Messenger 
Vol. V No. 1 Ed. Januari. 
 
Lavner, J.A., Karney, B.R., Bradbury, T.N. (2013). “Newlyweds’ Optimistic 
Forecasts of Their Marriage: For Better or for Worse?”. Journal of Family 
Psychology. DOI: 10.1037/a0033423  
 
Muslimah. A.I. (2014). “Kepuasan Pernikahan Ditinjau Dari Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal”. Jurnal Soul Vol.7 No.2. 
 
Nurmaya, Y. (2016). “Hubungan Antara Komunikasi Efektif Yang Efektif Dan 
Kepuasan Perkawinan Pada Istri Suku Jawa”. Skripsi. Semarang: 
Universitas Katolik Soegijapranata.  
 
Olson, D. H., DeFrain, J., & Skogrand, L. (2011). Marriages and families (7th 
ed). New York: McGraw-Hill. 
 
Papalia, D.E., Olds, S.W., & Feldman, R.D. (2008). Human Development 
(Psikologi Perkembangan) Ed. 9. Terj. A. K. Anwar, Kencana, Jakarta. 
 
Pujiastuti, E. & Retnowati, S. (2004). “Kepuasan Pernikahan dengan Depresi pada 
Kelompok Wanita Menikah yang Bekerja dan yang Tidak Bekerja”. 
Humanitas: Indonesian Psychological Journal Vol. 1 No. 2 Hal: 1-9. 
 
Putri, V.E. (2016). “Hubungan Komunikasi Interpersonal Suami dengan 
Kepuasan Perkawinan pada Istri yang Bekerja”. Skripsi. Semarang: 
Universitas Katolik Soegijapranata. 
 
Robinson, L.C & Blanton, P. W. (1993). Material Strengths In Enduring 
Marriages. Journal of Family Relations, Volume 42, (38-4). 
 
Rumandor, P.C.B. (2011). “Gambaran Penyesuaian Diadik pada Pasangan 





Sahrani, S.Q.A. & Juhari, R. (2017). “Marital Quality Among Female Newly-
Weds in Klang Valley: The Influence of Marital Communication and 
Gender Role..” International Journal for Studies on Children, Woman, 
Elderly and Disabled. Vol 1. 
 
Santrock, W.J. (2012). Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup. 
Jakarta: Erlangga. 
 
Sarwono, Jonathan. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Graha  
 Ilmu. 
 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Tan, K., Jarnecke, A.M., & South S.S. (2017). “Impulsivity, communication, and 
Marital Satisfaction in Newly-Wed Couples”. Personal Relationship Vol. 24 
No. 2 Hal: 423-439. 
 
Toomey, A.L. (2004). “Typological Shift Among Newly Married 
Couples Following Completion Of A Marital Enrichment Program.” 
Thesis. USA: Oklahoma Baptist University  
 
Xu, H. (2017). “Factors Affecting Marital Satisfaction among Chinese 
Newlyweds”. Journal of Psychology & Psychotherapy. Vol. 7 (6). DOI: 
10.4172/2161-0487.1000330. 
 
Winarsunu, T. (2009). Statistik dalam Penelitia Psikologi dan Pendidikan. 























BLUE PRINT SKALA KEPUASAN 






Tabel 10. Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan  
Aspek Indikator Item Favorable Item Unfavorable Jumlah Item Gugur 
Kognisi Penilaian perilaku istripositif maupun negatif 1, 6, 11 8*, 20, 31 6 1 
Afeksi Ekspresi emosional dan afeksi yang dilakukan 3, 13, 19 9*, 18, 21 6 1 
Fisiologis Sentuhan fisik berupa berpegangan tangan, berciuman, 
berpelukan, dan berhubungan seksual 
4, 27*, 33* 16, 26, 32* 6 3 
Pola Interaksi Perubahan pola perilaku istri yang berupa permintaan, 
penarikan, dan tuntutan perilaku istri 
2, 7, 24 12, 23*, 29* 6 2 
Dukungan Sosial Dukungan sosial yang positif berupa perhatian 
kesehatan, kebutuhan fisik, dan finansial, serta 
menghadirkan rasa nyaman dan aman kepada istri 
15*, 17, 28 25*, 30, 34* 6 3 
Kekerasan Melakukan kekerasan fisik atau psikis 5, 14, 36* 10*, 22, 35 6 2 
   Jumlah      36 12 
* Item gugur 
 
Tabel 11. Blue Print Skala Komunikasi Interpersonal 
Aspek Indikator Item Favorable Item Unfavorable Jumlah 
Item 
Gugur 
Sikap Suportif  Memberikan dukungan kepada istri 









Sikap Terbuka  Menunjukkan keterbukaan dalam 
hubungan  
 Menunjukkan kepercayaan kepada istri 
untuk berbagi perasaan 
















 Berpikiran positif terhadap istri 





Rasa Empati  Menunjukkan perhatian kepada istri 
 Menjaga perasaan istri 








Kesetaraan  Mengakui pentingnya kehadiran istri 
 Kesamaan hak untuk mengambil 
keputusan 
 Menempatkan diri setara dengan istri 










   Jumlah      32 7 
* Item gugur 
 
Tabel 12. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item Diujikan Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
Komunikasi Interpersonal 32 25 item 0,286 – 0,695 0,875 





























UJI COBA SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN  
Uji 1  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 








Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 116.78 84.444 .283 .825 
Item_2 117.15 84.333 .291 .825 
Item_3 117.00 82.780 .367 .822 
Item_4 117.10 82.227 .364 .822 
Item_5 116.68 81.169 .558 .817 
Item_6 116.60 82.753 .545 .820 
Item_7 117.02 82.627 .309 .824 
Item_8 117.70 85.231 .100 .832 
Item_9 118.30 88.078 -.085 .840 
Item_10 116.70 84.146 .230 .826 
Item_11 116.77 84.385 .271 .825 
Item_12 117.10 80.600 .514 .818 
Item_13 116.68 83.745 .414 .822 
Item_14 116.83 82.921 .410 .822 
Item_15 117.20 84.197 .216 .827 
Item_16 116.62 81.427 .562 .818 
Item_17 116.88 80.173 .649 .815 
Item_18 116.60 81.566 .557 .818 
Item_19 116.75 82.936 .420 .821 
Item_20 116.82 79.305 .642 .814 
Item_21 116.70 81.671 .479 .819 
Item_22 116.55 83.608 .540 .821 




Item_24 117.05 83.913 .274 .825 
Item_25 116.88 84.037 .251 .826 
Item_26 117.10 80.566 .433 .820 
Item_27 117.07 85.046 .166 .828 
Item_28 117.23 81.809 .316 .824 
Item_29 118.43 84.860 .094 .834 
Item_30 116.90 80.939 .443 .819 
Item_31 117.45 83.065 .277 .825 
Item_32 116.70 84.417 .219 .826 
Item_33 117.13 84.287 .198 .827 
Item_34 117.43 82.995 .196 .830 
Item_35 116.77 80.250 .523 .817 
Item_36 117.10 86.532 .044 .831 
 
 
Uji 2   
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 80.47 55.779 .255 .870 
Item_2 80.83 55.667 .266 .870 
Item_3 80.68 54.457 .338 .869 
Item_4 80.78 53.427 .394 .867 
Item_5 80.37 53.185 .525 .863 
Item_6 80.28 54.105 .561 .863 
Item_7 80.70 53.705 .340 .869 




Item_12 80.78 52.105 .549 .862 
Item_13 80.37 54.609 .474 .865 
Item_14 80.52 54.084 .440 .866 
Item_16 80.30 52.993 .579 .862 
Item_17 80.57 51.843 .683 .858 
Item_18 80.28 53.257 .555 .863 
Item_19 80.43 54.284 .428 .866 
Item_20 80.50 51.678 .613 .860 
Item_21 80.38 52.817 .535 .863 
Item_22 80.23 55.233 .481 .866 
Item_24 80.73 54.334 .360 .868 
Item_26 80.78 52.783 .396 .868 
Item_28 80.92 53.637 .293 .872 
Item_30 80.58 51.773 .533 .862 
Item_31 81.13 54.118 .303 .871 
Item_35 80.45 51.743 .564 .861 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,870 > 0,6 yang berarti item-item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item-item dikatakan Valid ketika nilai Corrected 
Item-Total Correlation > 0,25 (nilai R tabel 0,25). Dari data diatas maka semua 
item dikatakan valid. 
 
 
UJI COBA SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Uji 1 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 




Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item_1 99.05 89.472 .355 .845 




Item_3 99.53 84.050 .664 .836 
Item_4 100.13 90.660 .075 .855 
Item_5 99.50 86.153 .479 .841 
Item_6 99.65 87.011 .355 .844 
Item_7 99.27 86.029 .556 .840 
Item_8 99.55 83.201 .588 .837 
Item_9 99.47 87.236 .322 .846 
Item_10 99.75 88.597 .205 .850 
Item_11 99.62 87.257 .365 .844 
Item_12 99.50 89.610 .175 .850 
Item_13 99.60 87.159 .397 .843 
Item_14 99.15 86.604 .567 .840 
Item_15 99.38 87.359 .507 .841 
Item_16 99.37 86.202 .483 .841 
Item_17 99.20 87.010 .555 .840 
Item_18 100.35 88.943 .193 .850 
Item_19 99.80 88.807 .276 .847 
Item_20 99.90 85.685 .423 .842 
Item_21 99.10 89.278 .362 .845 
Item_22 99.28 84.851 .582 .838 
Item_23 99.35 88.943 .322 .845 
Item_24 99.92 87.434 .312 .846 
Item_25 99.45 92.862 -.036 .854 
Item_26 99.48 88.932 .282 .846 
Item_27 99.12 87.359 .572 .841 
Item_28 99.68 88.627 .260 .847 
Item_29 99.67 87.819 .354 .844 
Item_30 99.42 85.162 .535 .839 
Item_31 99.05 89.709 .280 .846 
Item_32 100.02 88.830 .157 .853 
 
Uji 2 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item_1 78.80 68.231 .403 .871 
Item_2 79.18 65.339 .414 .871 
Item_3 79.28 63.529 .695 .863 
Item_5 79.25 65.953 .453 .870 
Item_6 79.40 67.159 .294 .875 
Item_7 79.02 64.966 .619 .865 
Item_8 79.30 64.180 .502 .868 
Item_9 79.22 65.901 .375 .872 
Item_11 79.37 66.643 .364 .872 
Item_13 79.35 66.909 .365 .872 
Item_14 78.90 66.024 .574 .867 
Item_15 79.13 66.490 .537 .868 
Item_16 79.12 65.868 .469 .869 
Item_17 78.95 66.082 .598 .867 
Item_19 79.55 66.964 .369 .872 
Item_20 79.65 64.706 .465 .869 
Item_21 78.85 67.858 .435 .871 
Item_22 79.03 65.084 .532 .867 
Item_23 79.10 67.583 .380 .871 
Item_24 79.67 67.107 .286 .875 
Item_26 79.23 67.402 .349 .872 
Item_27 78.87 66.592 .593 .867 
Item_29 79.42 67.434 .326 .873 
Item_30 79.17 65.192 .501 .868 
Item_31 78.80 68.536 .310 .873 
 
Nilai Cronbach’s Alpha 0,875 > 0,6 yang berarti item-item tersebut dapat 
dikatakan Reliabel. Sedangkan item-item dikatakan Valid ketika nilai Corrected 
Item-Total Correlation > 0,25 (nilai R tabel 0,25). Dari data diatas maka semua 













SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN DAN 
SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 





Saya Hana Humaira (NIM 201410230311008), Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, yang sedang menyelesaikan tugas 
akhir (skripsi) sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) dengan 
mengangkat tema pernikahan. Saya memohon dan mengharapkan partisipasi Anda 
dalam penelitian yang sedang saya lakukan dengan mengisi skala berikut. 
Skala ini terdiri dari dua bagian yang berisi beberapa pernyataan. 
Diharapkan Anda memberikan tanggapan atas pernyataan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya dan sejujurnya. Mohon untuk selalu memperhatikan petunjuk 
pengerjaan dan intruksi yang diberikan. Tidak ada penilaian benar atau salah 
dalam pengisian skala ini, apapun jawaban Anda akan memberikan sumbangsih 
terhadap penelitian saya dan pengembangan ilmu. Segala jawaban dan identitas 
pribadi Anda akan dijaga kerahasiaanya. 
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
 




























Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
1. Apakah pernikahan yang sedang Anda jalani adalah pernikahan pertama 
Anda? 
a) ya  b) tidak 
2. Apakah Anda tinggal serumah dengan pasangan Anda? 
a) ya  b) tidak  
Nama (Inisial)  : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Lahir  : 
Nama Suami/Istri : 
Tanggal Lahir Suami/Istri : 
Usia Pernikahan  : 
Pendidikan Terakhir :  
Status Pekerjaan :  






BAGIAN I (Kepuasan Pernikahan) 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana bapak harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  :  Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya berusaha memahami apa yang 
menjadi kekurangan istri 
    
2. Saya dapat melihat perubahan yang 
dilakukan oleh istri setelah menerima 
masukan dari saya 
    
3. Saya selalu berkata jujur kepada istri     
4. Saya dan istri rutin melakukan hubungan 
seksual 
    
5. Setiap kali kami bertengkar, istri saya 
berusaha untuk menghindari kekerasan fisik 
    
6. Istri berusaha untuk membuat saya bahagia     
7. Istri berusaha menyenangkan hati saya 
dengan mengajak melakukan yang kami 
sukai bersama 
    
8.* Saya terganggu dengan kebiasaan buruk 
istri 
    
9.* Saya merasa sedih ketika istri terlalu sibuk 
bekerja 
    
10.* Istri melampiaskan kekesalannya dengan 
membanting barang-barang di rumah 
    
11. Istri menerima saya apa adanya     
12. Istri cenderung mengabaikan masukan yang 
saya berikan 
    
13. Saya bahagia menjalani kehidupan bersama 
istri 
    
14. Saya dan istri selalu bertukar pendapat saat 
menyelesaikan masalah 
    




NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
diminta istri 
16. Istri tidak suka memeluk dan mencium saya     
17. Istri memberikan masukan ketika saya 
mengalami masalah dalam pekerjaan 
    
18. Saya merasa bosan menjalani hidup dengan 
istri 
    
19. Istri mengucapkan kata-kata sayang kepada 
saya 
    
20. Saya merasa istri kurang peduli dengan 
saya 
    
21. Istri tidak suka mengucapkan kata-kata 
sayang kepada saya 
    
22. Istri memukul saya ketika bertengkar     
23.* Saya sedih ketika istri menolak membantu 
menyelesaikan masalah dalam pekerjaan 
saya 
    
24. Istri berusaha untuk menyelesaikan setiap 
konflik yang kami alami 
    
25.* Saya tidak membantu istri menyiapkan 
keperluan rumah tangga 
    
26. Istri tidak suka menggandeng tangan saya 
ketika sedang jalan berdua 
    
27.* Saya dengan senang hati memberi pijatan 
ketika istri terlihat kelelahan  
    
28. Istri membebaskan saya untuk aktif dalam 
kegiatan di lingkungan kerja 
    
29.* Istri cenderung menghindari konflik yang 
terjadi di rumah tangga kami 
    
30. Istri acuh terhadap permasalahan yang saya 
alami 
    
31. Istri mengeluh tentang perilaku saya     
32.* Saya merasa terpaksa melayani kebutuhan 
seksual istri 
    
33.* Istri menggandeng tangan saya ketika 
sedang jalan-jalan 
    
34.* Istri membatasi aktivitas saya diluar rumah     
35. Istri mengeluarkan kata-kata kasar ketika 
bertengkar 
    
36.* Pertengkaran saya dan istri hanya sebatas 
pertengkaran mulut 





BAGIAN II (Komunikasi Interpersonal) 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana bapak harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  :  Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya memberikan dukungan kepada istri 
ketika mengalami kesusahan 
    
2. Saya membiarkan istri untuk mengurus 
sendiri masalahnya 
    
3. Saya memberi hadiah kepada istri     
4.* Saya hanya mengucapkan terimakasih jika 
istri membantu saya 
    
5. Saya secara spontan akan membantu istri 
tanpa diminta 
    
6. Saya harus diminta terlebih dahulu baru 
membantu istri 
    
7. Saya bersikap terbuka dengan istri     
8. Saya merasa kesulitan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan 
kepada istri 
    
9. Saya mau menceritakan semua 
permasalahan saya kepada istri 
    
10.* Istri memendam permasalahan yang sedang 
dialami 
    
11. Saya berani mengungkapkan jika saya 
kecewa terhadap istri 
    
12.* Saya masih menjaga image di depan istri     
13. Saya bersikap lemah lembut ketika 
berbicara dengan istri 
    
14. Saya mengabaikan istri ketika dia sedang 
menasehati saya 
    
15. Saya suka memuji istri     
16. Saya menggunakan nada tinggi ketika 
berbicara dengan istri 
    
17. Saya berusaha mendengarkan dengan baik 
apa yang diutarakan istri 




NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
18.* Saya memberikan komentar disaat istri 
sedang bercerita 
    
19. Saya tidak akan memaksa istri untuk 
menceritakan semua permasalahannya 
    
20. Saya memaksa untuk mengetahui semua 
permasalahan istri 
    
21. Saya berusaha menjaga perasaan istri di 
depan keluarga besar 
    
22. Saya tidak peduli pada kondisi mood istri     
23. Ketika akan berbicara, saya memperhatikan 
mood istri 
    
24. Saya menuntut kebutuhan saya dipenuhi 
oleh istri 
    
25.* Saya merasa tidak dapat hidup tanpa istri     
26. Saya merasa terganggu jika istri terlalu 
mencampuri urusan pribadi saya 
    
27. Dalam mengambil keputusan bersama, saya 
selalu berdisukusi dengan istri 
    
28.* Saya merasa istri kurang mendengarkan 
ketika saya berbicara 
    
29. Istri membebaskan saya dalam mengambil 
keputusan pribadi 
    
30. Saya merasa istri terlalu mengatur hidup 
saya 
    
31. Saya merasa istri adalah pendukung utama 
dalam rumah tangga 
    






BAGIAN I (Kepuasan Pernikahan) 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana ibu harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  :  Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya berusaha memahami apa yang menjadi 
kekurangan suami 
    
2. Saya dapat melihat perubahan yang dilakukan 
oleh suami setelah menerima masukan dari saya 
    
3. Saya selalu berkata jujur kepada suami     
4. Saya dan suami rutin melakukan hubungan 
seksual 
    
5. Setiap kali kami bertengkar, suami saya 
berusaha untuk menghindari kekerasan fisik 
    
6. Suami berusaha untuk membuat saya bahagia     
7. Suami berusaha menyenangkan hati saya 
dengan membantu mengerjakan pekerjaan 
rumah 
    
8.* Saya terganggu dengan kebiasaan buruk suami     
9.* Saya merasa sedih ketika suami terlalu sibuk 
bekerja 
    
10.* Suami melampiaskan kekesalannya dengan 
membanting barang-barang di rumah 
    
11. Suami menerima saya apa adanya     
12. Suami cenderung mengabaikan masukan yang 
saya berikan 
    
13. Saya bahagia menjalani kehidupan bersama 
suami 
    
14. Saya dan suami selalu bertukar pendapat saat 
menyelesaikan masalah 
    
15.* Saya menyediakan sarapan sebelum suami 
berangkat kerja 




NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
16. Suami tidak suka memeluk dan mencium saya     
17. Suami memberikan masukan ketika saya 
mengalami masalah dalam pekerjaan 
    
18. Saya merasa bosan menjalani hidup dengan 
suami 
    
19. Suami mengucapkan kata-kata sayang kepada 
saya 
    
20. Saya merasa suami kurang peduli dengan saya     
21. Suami tidak suka mengucapkan kata-kata 
sayang kepada saya 
    
22. Suami memukul saya ketika bertengkar     
23.* Saya merasa sedih ketika suami menolak 
membantu mengerjakan pekerjaan rumah 
    
24. Suami berusaha untuk menyelesaikan setiap 
konflik yang kami alami 
    
25.* Saya tidak menyediakan keperluan suami untuk 
pergi kerja 
    
26. Suami tidak suka menggandeng tangan saya 
ketika sedang jalan berdua 
    
27.* Saya dengan senang hati memberi pijatan 
kepada suami ketika kelelahan pulang kerja 
    
28. Suami membebaskan saya untuk aktif dalam 
kegiatan sosial 
    
29.* Suami cenderung menghindari konflik yang 
terjadi di rumah tangga kami 
    
30. Suami acuh terhadap permasalahan yang saya 
alami 
    
31. Suami mengeluh tentang perilaku saya     
32.* Saya merasa terpaksa melayani kebutuhan 
seksual suami 
    
33.* Suami menggandeng tangan saya ketika sedang 
jalan-jalan 
    
34.* Suami membatasi aktivitas saya diluar rumah     
35. Suami mengeluarkan kata-kata kasar ketika 
bertengkar 
    
36.* Pertengkaran saya dan suami hanya sebatas 
pertengkaran mulut 




BAGIAN II (Komunikasi Interpersonal) 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana ibu harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  :  Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya memberikan dukungan kepada suami 
ketika mengalami kesusahan 
    
2. Saya membiarkan suami untuk mengurus 
sendiri masalahnya 
    
3. Saya memberi hadiah kepada suami     
4.* Saya hanya mengucapkan terimakasih jika 
suami membantu saya 
    
5. Saya secara spontan akan membantu suami 
tanpa diminta 
    
6. Saya harus diminta terlebih dahulu baru 
membantu suami 
    
7. Saya bersikap terbuka dengan suami     
8. Saya merasa kesulitan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan saya 
    
9. Saya mau menceritakan semua 
permasalahan saya kepada suami 
    
10.* Suami memendam permasalahan yang 
sedang dialami 
    
11. Saya berani mengungkapkan jika saya 
kecewa terhadap suami 
    
12.* Saya masih menjaga image di depan suami     
13. Saya bersikap lemah lembut ketika 
berbicara dengan suami 
    
14. Saya mengabaikan suami ketika dia sedang 
menasehati saya 
    
15. Saya suka memuji suami     
16. Saya menggunakan nada tinggi ketika 
berbicara dengan suami 
    
17. Saya berusaha mendengarkan dengan baik 
apa yang diutarakan suami 
    




NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
sedang bercerita 
19. Saya tidak akan memaksa suami untuk 
menceritakan semua permasalahannya 
    
20. Saya memaksa untuk mengetahui semua 
permasalahan suami 
    
21. Saya berusaha menjaga perasaan suami di 
depan keluarga besar 
    
22. Saya tidak peduli pada kondisi mood suami     
23. Ketika akan berbicara, saya memperhatikan 
mood suami 
    
24. Saya menuntut kebutuhan saya dipenuhi 
oleh suami 
    
25.* Saya merasa tidak dapat hidup tanpa suami     
26. Saya merasa terganggu jika suami terlalu 
mencampuri urusan pribadi saya 
    
27. Dalam mengambil keputusan bersama, saya 
selalu berdisukusi dengan suami 
    
28.* Saya merasa suami kurang mendengarkan 
ketika saya berbicara 
    
29. Suami membebaskan saya dalam 
mengambil keputusan pribadi 
    
30. Saya merasa suami terlalu mengatur hidup 
saya 
    
31. Saya merasa suami adalah pemimpin dalam 
rumah tangga 
    













SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN DAN 
SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
UNTUK SUAMI (SETELAH UJI COBA)





Saya Hana Humaira (NIM 201410230311008), Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, yang sedang menyelesaikan tugas 
akhir (skripsi) sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) dengan 
mengangkat tema pernikahan. Saya memohon dan mengharapkan partisipasi Anda 
dalam penelitian yang sedang saya lakukan dengan mengisi skala berikut. 
Skala ini terdiri dari dua bagian yang berisi beberapa pernyataan. 
Diharapkan Anda memberikan tanggapan atas pernyataan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya dan sejujurnya. Mohon untuk selalu memperhatikan petunjuk 
pengerjaan dan intruksi yang diberikan. Tidak ada penilaian benar atau salah 
dalam pengisian skala ini, apapun jawaban Anda akan memberikan sumbangsih 
terhadap penelitian saya dan pengembangan ilmu. Segala jawaban dan identitas 
pribadi Anda akan dijaga kerahasiaanya. 
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
 







Email: hanamukhtar13@gmail.com   
Line: humaiirahana  
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
1. Apakah pernikahan yang sedang Anda jalani adalah pernikahan pertama 
Anda? 
a) ya  b) tidak 
2. Apakah Anda tinggal serumah dengan pasangan Anda? 
a) ya  b) tidak  
3. Apakah Anda tinggal di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan? 
a) ya, di kecamatan …………… 
b) tidak 
Nomor Urut 
Nama (Inisial)  
: 
: 
Usia  : 
Nama Istri : 
Usia Istri : 
Usia Pernikahan  : 
Jumlah Anak (jika ada) :  anak 
Pendidikan Terakhir :  
Pekerjaan :  
Kontak yang bisa dihubungi : 
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SKALA PENELITIAN BAGIAN 1  
 
Petunjuk Pengerjaan : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana Bapak harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya berusaha memahami apa yang 
menjadi kekurangan istri 
    
2. Saya dapat melihat perubahan yang 
dilakukan oleh istri setelah menerima 
masukan dari saya 
    
3. Saya selalu berkata jujur kepada istri     
4. Saya dan istri rutin melakukan hubungan 
seksual 
    
5. Setiap kali kami bertengkar, istri saya 
berusaha untuk menghindari kekerasan fisik 
    
6. Istri berusaha untuk membuat saya bahagia     
7. Istri berusaha menyenangkan hati saya 
dengan mengajak melakukan yang kami 
sukai bersama 
    
8. Istri menerima saya apa adanya     
9. Istri cenderung mengabaikan masukan yang 
saya berikan 
    
10. Saya bahagia menjalani kehidupan bersama 
istri 
    
11. Saya dan istri selalu bertukar pendapat saat 
menyelesaikan masalah 
    
12. Istri tidak suka memeluk dan mencium saya     
13. Istri memberikan masukan ketika saya 
mengalami masalah dalam pekerjaan 
    
14. Saya merasa bosan menjalani hidup dengan 
istri 
    
15. Istri mengucapkan kata-kata sayang kepada 
saya 
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
16. Saya merasa istri kurang peduli dengan 
saya 
    
17. Istri tidak suka mengucapkan kata-kata 
sayang kepada saya 
    
18. Istri memukul saya ketika bertengkar     
19. Istri berusaha untuk menyelesaikan setiap 
konflik yang kami alami 
    
20. Istri tidak suka menggandeng tangan saya 
ketika sedang jalan berdua 
    
21. Istri membebaskan saya untuk aktif dalam 
kegiatan di lingkungan kerja 
    
22. Istri acuh terhadap permasalahan yang saya 
alami 
    
23. Istri mengeluh tentang perilaku saya     
24. Istri mengeluarkan kata-kata kasar ketika 
bertengkar 
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SKALA PENELITIAN BAGIAN II 
 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana Bapak harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  :  Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya memberikan dukungan kepada istri 
ketika mengalami kesusahan 
    
2. Saya membiarkan istri untuk mengurus 
sendiri masalahnya 
    
3. Saya memberi hadiah kepada istri     
4. Saya secara spontan akan membantu istri 
tanpa diminta 
    
5. Saya harus diminta terlebih dahulu baru 
membantu istri 
    
6. Saya bersikap terbuka dengan istri     
7. Saya merasa kesulitan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan 
kepada istri 
    
8. Saya mau menceritakan semua 
permasalahan saya kepada istri 
    
9. Saya berani mengungkapkan jika saya 
kecewa terhadap istri 
    
10. Saya bersikap lemah lembut ketika 
berbicara dengan istri 
    
11. Saya mengabaikan istri ketika dia sedang 
menasehati saya 
    
12. Saya suka memuji istri     
13. Saya menggunakan nada tinggi ketika 
berbicara dengan istri 
    
14. Saya berusaha mendengarkan dengan baik 
apa yang diutarakan istri 
    
15. Saya tidak akan memaksa istri untuk 
menceritakan semua permasalahannya 
    
16. Saya memaksa untuk mengetahui semua     
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
permasalahan istri 
17. Saya berusaha menjaga perasaan istri di 
depan keluarga besar 
    
18. Saya tidak peduli pada kondisi mood istri     
19. Ketika akan berbicara, saya memperhatikan 
mood istri 
    
20. Saya menuntut kebutuhan saya dipenuhi 
oleh istri 
    
21. Saya merasa terganggu jika istri terlalu 
mencampuri urusan pribadi saya 
    
22. Dalam mengambil keputusan bersama, saya 
selalu berdisukusi dengan istri 
    
23. Istri membebaskan saya dalam mengambil 
keputusan pribadi 
    
24. Saya merasa istri terlalu mengatur hidup 
saya 
    
25. Saya merasa istri adalah pendukung utama 
dalam rumah tangga 
    
- TERIMAKASIH - 










SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN DAN 
SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
UNTUK ISTRI (SETELAH UJI COBA)




Saya Hana Humaira (NIM 201410230311008), Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, yang sedang menyelesaikan tugas 
akhir (skripsi) sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) dengan 
mengangkat tema pernikahan. Saya memohon dan mengharapkan partisipasi Anda 
dalam penelitian yang sedang saya lakukan dengan mengisi skala berikut. 
Skala ini terdiri dari dua bagian yang berisi beberapa pernyataan. 
Diharapkan Anda memberikan tanggapan atas pernyataan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya dan sejujurnya. Mohon untuk selalu memperhatikan petunjuk 
pengerjaan dan intruksi yang diberikan. Tidak ada penilaian benar atau salah 
dalam pengisian skala ini, apapun jawaban Anda akan memberikan sumbangsih 
terhadap penelitian saya dan pengembangan ilmu. Segala jawaban dan identitas 
pribadi Anda akan dijaga kerahasiaanya. 
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
 







Email: hanamukhtar13@gmail.com    
Line: humaiirahana  
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. 
1. Apakah pernikahan yang sedang Anda jalani adalah pernikahan pertama 
Anda? 
a) ya  b) tidak 
2. Apakah Anda tinggal serumah dengan pasangan Anda? 
a) ya  b) tidak  
3. Apakah Anda tinggal di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan? 
a) ya, di kecamatan …………… 
b) tidak 
Nomor Urut 
Nama (Inisial)  
: 
: 
Usia  : 
Nama Suami : 
Usia Suami : 
Usia Pernikahan  : 
Jumlah Anak (jika ada) :  anak 
Pendidikan Terakhir :  
Pekerjaan :  
Kontak yang bisa dihubungi : 
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SKALA PENELITIAN BAGIAN 1  
 
Petunjuk Pengerjaan : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana Ibu harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya berusaha memahami apa yang 
menjadi kekurangan suami 
    
2. Saya dapat melihat perubahan yang 
dilakukan oleh suami setelah menerima 
masukan dari saya 
    
3. Saya selalu berkata jujur kepada suami     
4. Saya dan suami rutin melakukan hubungan 
seksual 
    
5. Setiap kali kami bertengkar, suami saya 
berusaha untuk menghindari kekerasan fisik 
    
6. Suami berusaha untuk membuat saya 
bahagia 
    
7. Suami berusaha menyenangkan hati saya 
dengan membantu mengerjakan pekerjaan 
rumah 
    
8. Suami menerima saya apa adanya     
9. Suami cenderung mengabaikan masukan 
yang saya berikan 
    
10. Saya bahagia menjalani kehidupan bersama 
suami 
    
11. Saya dan suami selalu bertukar pendapat 
saat menyelesaikan masalah 
    
12. Suami tidak suka memeluk dan mencium 
saya 
    
13. Suami memberikan masukan ketika saya 
mengalami masalah dalam pekerjaan 
    
14. Saya merasa bosan menjalani hidup dengan 
suami 
    
15. Suami mengucapkan kata-kata sayang 
kepada saya 
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
16. Saya merasa suami kurang peduli dengan 
saya 
    
17. Suami tidak suka mengucapkan kata-kata 
sayang kepada saya 
    
18. Suami memukul saya ketika bertengkar     
19. Suami berusaha untuk menyelesaikan setiap 
konflik yang kami alami 
    
20. Suami tidak suka menggandeng tangan 
saya ketika sedang jalan berdua 
    
21. Suami membebaskan saya untuk aktif 
dalam kegiatan sosial 
    
22. Suami acuh terhadap permasalahan yang 
saya alami 
    
23. Suami mengeluh tentang perilaku saya     
24. Suami mengeluarkan kata-kata kasar ketika 
bertengkar 
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SKALA PENELITIAN BAGIAN II 
 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan dan suatu kondisi, dimana Ibu harus 
memberikan tanda checklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 




SS  :  Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya memberikan dukungan kepada suami 
ketika mengalami kesusahan 
    
2. Saya membiarkan suami untuk mengurus 
sendiri masalahnya 
    
3. Saya memberi hadiah kepada suami     
4. Saya secara spontan akan membantu suami 
tanpa diminta 
    
5. Saya harus diminta terlebih dahulu baru 
membantu suami 
    
6. Saya bersikap terbuka dengan suami     
7. Saya merasa kesulitan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan saya 
    
8. Saya mau menceritakan semua 
permasalahan saya kepada suami 
    
9. Saya berani mengungkapkan jika saya 
kecewa terhadap suami 
    
10. Saya bersikap lemah lembut ketika 
berbicara dengan suami 
    
11. Saya mengabaikan suami ketika dia sedang 
menasehati saya 
    
12. Saya suka memuji suami     
13. Saya menggunakan nada tinggi ketika 
berbicara dengan suami 
    
14. Saya berusaha mendengarkan dengan baik 
apa yang diutarakan suami 
    
15. Saya tidak akan memaksa suami untuk 
menceritakan semua permasalahannya 
    
16. Saya memaksa untuk mengetahui semua 
permasalahan suami 
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
17. Saya berusaha menjaga perasaan suami di 
depan keluarga besar 
    
18. Saya tidak peduli pada kondisi mood suami     
19. Ketika akan berbicara, saya memperhatikan 
mood suami 
    
20. Saya menuntut kebutuhan saya dipenuhi 
oleh suami 
    
21. Saya merasa terganggu jika suami terlalu 
mencampuri urusan pribadi saya 
    
22. Dalam mengambil keputusan bersama, saya 
selalu berdisukusi dengan suami 
    
23. Suami membebaskan saya dalam 
mengambil keputusan pribadi 
    
24. Saya merasa suami terlalu mengatur hidup 
saya 
    
25. Saya merasa suami adalah pemimpin dalam 
rumah tangga 
    
 
- TERIMAKASIH -  















OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS 
Uji Normalitas Data Suami 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.87457962 
Most Extreme Differences Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.072 
Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Normalitas Data Istri  
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 5.62964481 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .070 
Negative -.079 
Test Statistic .084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
OUTPUT SPSS KATEGORISASI KEPUASAN PERNIKAHAN 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TScore_Kepuasan 160 22.17 67.55 50.0000 10.00000 
Valid N (listwise) 160     
Statistics 
TScore_Kepuasan   








Std. Deviation 10.00000 
Sum 8000.00 
TScore_Kepuasan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22.17 1 .6 .6 .6 
30.11 3 1.9 1.9 2.5 
31.25 1 .6 .6 3.1 
32.38 2 1.3 1.3 4.4 
33.52 1 .6 .6 5.0 
34.65 1 .6 .6 5.6 
35.78 4 2.5 2.5 8.1 
36.92 5 3.1 3.1 11.3 
38.05 4 2.5 2.5 13.8 
39.19 4 2.5 2.5 16.3 
40.32 7 4.4 4.4 20.6 
41.46 8 5.0 5.0 25.6 
42.59 6 3.8 3.8 29.4 
43.73 7 4.4 4.4 33.8 
44.86 2 1.3 1.3 35.0 
45.99 8 5.0 5.0 40.0 
47.13 5 3.1 3.1 43.1 
48.26 4 2.5 2.5 45.6 
49.40 2 1.3 1.3 46.9 
50.53 7 4.4 4.4 51.3 
51.67 9 5.6 5.6 56.9 
52.80 5 3.1 3.1 60.0 
53.93 7 4.4 4.4 64.4 
55.07 4 2.5 2.5 66.9 
56.20 3 1.9 1.9 68.8 
57.34 10 6.3 6.3 75.0 
58.47 9 5.6 5.6 80.6 
59.61 3 1.9 1.9 82.5 
60.74 6 3.8 3.8 86.3 
61.88 1 .6 .6 86.9 
63.01 5 3.1 3.1 90.0 




65.28 4 2.5 2.5 93.8 
66.41 7 4.4 4.4 98.1 
67.55 3 1.9 1.9 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui dari nilai Tscore pada skala Kepuasan 
Pernikahan, didapatkan Median sebesar 50.5317. Untuk mengkategorikan data 
menjadi dua kategori (tinggi dan rendah), maka didapatkan rumus sebagai berikut: 
Tabel 13. Pengkategorian Skor Kepuasan Pernikahan Tinggi-Rendah 
Kategorisasi Skor 
SUAMI ISTRI 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
Tinggi X ≥ 50.5317 42 53% 43 54% 
Rendah X < 50.5316 38 48% 37 46% 
*Ket: X merupakan nilai tscore setiap subjek  
 
OUTPUT SPSS KATEGORISASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Komunikasi_SuamiIstri 160 61 97 78.52 7.726 
Valid N (listwise) 160     
Statistics 
TScore_Komunikasi   





Std. Deviation 10.00000 
Sum 8000.00 
TScore_Komunikasi 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27.32 1 .6 .6 .6 
31.20 1 .6 .6 1.3 
33.79 2 1.3 1.3 2.5 
35.08 3 1.9 1.9 4.4 
36.38 5 3.1 3.1 7.5 




38.97 6 3.8 3.8 13.8 
40.26 7 4.4 4.4 18.1 
41.55 9 5.6 5.6 23.8 
42.85 15 9.4 9.4 33.1 
44.14 11 6.9 6.9 40.0 
45.44 8 5.0 5.0 45.0 
46.73 4 2.5 2.5 47.5 
48.03 8 5.0 5.0 52.5 
49.32 3 1.9 1.9 54.4 
50.61 5 3.1 3.1 57.5 
51.91 5 3.1 3.1 60.6 
53.20 3 1.9 1.9 62.5 
54.50 6 3.8 3.8 66.3 
55.79 9 5.6 5.6 71.9 
57.09 3 1.9 1.9 73.8 
58.38 6 3.8 3.8 77.5 
59.68 7 4.4 4.4 81.9 
60.97 4 2.5 2.5 84.4 
62.26 3 1.9 1.9 86.3 
63.56 7 4.4 4.4 90.6 
64.85 4 2.5 2.5 93.1 
66.15 3 1.9 1.9 95.0 
67.44 1 .6 .6 95.6 
68.74 3 1.9 1.9 97.5 
71.33 3 1.9 1.9 99.4 
73.91 1 .6 .6 100.0 
Total 160 100.0 100.0  
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui dari nilai Tscore pada skala Kepuasan 
Pernikahan, didapatkan Median sebesar 48.0260. Untuk mengkategorikan data 
menjadi dua kategori (tinggi dan rendah), maka didapatkan rumus sebagai berikut: 
Tabel 14. Pengkategorian Skor Komunikasi Interpersonal Tinggi-Rendah 
Kategorisasi Skor 
SUAMI ISTRI 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
Tinggi X ≥ 48.0260 37 46% 47 59% 
Rendah X < 48.0260 43 54% 33 41% 











UJI ANALISA DATA REGRESI DAN UJI BEDA 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .755 .570 .565 5.755 1.742 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi_Suami 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3427.118 1 3427.118 103.459 .000 
Residual 2583.770 78 33.125   
Total 6010.887 79    
a. Dependent Variable: Kepuasan_Suami 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.274 6.001  3.045 .003 
Komunikasi_Suami .779 .077 .755 10.171 .000 




Case Number Std. Residual 
Kepuasan_Sua
mi Predicted Value Residual 
13 -3.773 69 90.71 -21.715 
15 3.027 91 73.58 17.422 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 65.79 93.83 78.96 6.586 80 
Std. Predicted Value -2.000 2.257 .000 1.000 80 
Standard Error of Predicted 
Value 
.644 1.597 .883 .223 80 
Adjusted Predicted Value 65.91 93.90 78.98 6.600 80 
Residual -21.715 17.422 .000 5.719 80 
Std. Residual -3.773 3.027 .000 .994 80 
Stud. Residual -3.877 3.059 -.002 1.009 80 
Deleted Residual -22.925 17.795 -.021 5.892 80 
Stud. Deleted Residual -4.287 3.240 -.004 1.043 80 
Mahal. Distance .000 5.096 .988 1.084 80 
Cook's Distance .000 .419 .015 .050 80 




a. Dependent Variable: Kepuasan_Suami 
 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .612 .607 5.666 2.026 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi_Istri 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3943.648 1 3943.648 122.858 .000
b
 
Residual 2503.739 78 32.099   
Total 6447.388 79    
a. Dependent Variable: Kepuasan_Istri 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .442 7.225  .061 .951 
Komunikasi_Istri 1.007 .091 .782 11.084 .000 








Case Number Std. Residual Kepuasan_Istri Predicted Value Residual 
1 -4.545 62 87.13 -25.127 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 67.81 96.28 80.15 7.034 80 
Std. Predicted Value -1.754 2.293 .000 1.000 80 
Standard Error of Predicted 
Value 
.618 1.554 .851 .203 80 
Adjusted Predicted Value 67.37 96.64 80.16 7.047 80 
Residual -25.127 13.106 .000 5.493 80 
Std. Residual -4.545 2.371 .000 .994 80 
Stud. Residual -4.603 2.402 -.001 1.006 80 
Deleted Residual -25.770 13.456 -.010 5.630 80 
Stud. Deleted Residual -5.358 2.480 -.009 1.057 80 
Mahal. Distance .000 5.257 .987 1.032 80 
Cook's Distance .000 .271 .012 .032 80 
Centered Leverage Value .000 .067 .013 .013 80 





UJI BEDA KEPUASAN SUAMI-ISTRI 
Group Statistics 
 
Kategori N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kepuasan_SuamiIstri Suami 80 78.91 8.717 .975 
Istri 80 80.15 8.925 .998 





Variances t-test for Equality of Means 












































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepuasan_SuamiIstri 160 55 96 79.59 8.874 
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DATA DEMOGRAFIS SUBJEK 
No Nama Suami Usia Suami Pendidikan Terakhir Suami Nama Istri Usia Istri Pendidikan Terakhir Istri Usia Pernikahan Tempat Tinggal 
1 MH 26 D3/D4/S1 RN 23 D3/D4/S1 <1 tahun Banjarbaru Utara 
2 T 32 SMA/SMK N 22 D3/D4/S1 <1 tahun Banjarbaru Utara 
3 Mn 27 SMA/SMK Ms 21 D3/D4/S1 <1 tahun Banjarbaru Selatan 
4 MHA 27 D3/D4/S1 VPN 21 SMA/SMK 2 tahun Banjarbaru Utara 
5 MHd 30 D3/D4/S1 DAGI 26 D3/D4/S1 4 tahun Liang Anggang 
6 DA 28 D3/D4/S1 Nr 23 SMA/SMK 2 tahun Banjarbaru Utara 
7 LA 23 D3/D4/S1 Fhr 23 D3/D4/S1 <1 tahun Cempaka 
8 By 25 D3/D4/S1 Er 23 SMA/SMK 5 tahun Cempaka 
9 Hr 32 D3/D4/S1 DFA 28 D3/D4/S1 1 tahun Banjarbaru Utara 
10 MR 21 SMA/SMK LS 24 D3/D4/S1 3 tahun Banjarbaru Selatan 
11 RAP 26 D3/D4/S1 Ag 25 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Utara 
12 Rz 26 D3/D4/S1 Ad 25 D3/D4/S1 1 tahun Banjarbaru Selatan 
13 Rv 28 D3/D4/S1 El 22 D3/D4/S1 <1 tahun Banjarbaru Utara 
14 AR 28 D3/D4/S1 SK 24 D3/D4/S1 4 tahun Landasan Ulin 
15 AG 28 SMA/SMK RR 21 SMA/SMK 1 tahun Banjarbaru Utara 
16 Sr 29 SMA/SMK In 24 SMA/SMK 3 tahun Banjarbaru Selatan 
17 Hry 24 SMA/SMK Ly 25 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Selatan 
18 M 30 SMA/SMK R 32 SMA/SMK 4 tahun Landasan Ulin 
19 RN 40 D3/D4/S1 Ma 37 D3/D4/S1 4 tahun Banjarbaru Utara 
20 WTK 28 D3/D4/S1 DE 28 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Utara 
21 HE 35 D3/D4/S1 NIR 27 D3/D4/S1 4 tahun Banjarbaru Selatan 
22 W 33 SMA/SMK E 27 D3/D4/S1 4 tahun Cempaka 
23 MAB 34 D3/D4/S1 Yn 31 D3/D4/S1 5 tahun Banjarbaru Utara 
24 Ard 35 D3/D4/S1 Ll 35 D3/D4/S1 5 tahun Banjarbaru Utara 
25 Fj 32 D3/D4/S1 Sr 32 D3/D4/S1 4 tahun Banjarbaru Utara 
26 Thm 33 SMA/SMK Rsn 25 SMA/SMK 2 tahun Landasan Ulin 




No Nama Suami Usia Suami Pendidikan Terakhir Suami Nama Istri Usia Istri Pendidikan Terakhir Istri Usia Pernikahan Tempat Tinggal 
28 MI 28 S2 GA 27 D3/D4/S1 1 tahun Landasan Ulin 
29 Dn 27 D3/D4/S1 Yl 26 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Utara 
30 Fz 26 D3/D4/S1 Yp 26 SMA/SMK 3 tahun Landasan Ulin 
31 IR 23 D3/D4/S1 Er 24 D3/D4/S1 <1 tahun Landasan Ulin 
32 Mu 25 SMA/SMK Hi 23 SMA/SMK 3 tahun Banjarbaru Selatan 
33 Mz 27 SD Il 26 SMP 5 tahun Liang Anggang 
34 Phn 38 S2 Dmy 30 D3/D4/S1 1 tahun Landasan Ulin 
35 Abd 30 D3/D4/S1 Srp 26 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Utara 
36 Hmd 33 SD Ol 23 SMA/SMK 3 tahun Banjarbaru Utara 
37 Rs 38 SMP Hmr 32 D3/D4/S1 5 tahun Banjarbaru Selatan 
38 Ib 28 SMA/SMK Tn 28 SMA/SMK <1 tahun Banjarbaru Selatan 
39 Bai 23 SMP Mrs 24 SMA/SMK <1 tahun Banjarbaru Selatan 
40 DA 29 D3/D4/S1 Rmy 28 D3/D4/S1 3 tahun Banjarbaru Selatan 
41 Oy 29 D3/D4/S1 An 28 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Selatan 
42 Akb 24 SMA/SMK Gt 22 SMA/SMK 2 tahun Liang Anggang 
43 Yds 37 D3/D4/S1 Ay 32 D3/D4/S1 5 tahun Banjarbaru Utara 
44 SH 35 SMA/SMK Hr 31 SMA/SMK 4 tahun Liang Anggang 
45 Ro 29 SMA/SMK Ya 25 SMA/SMK 3 tahun Cempaka 
46 Iq 30 SMA/SMK Em 28 SMA/SMK 5 tahun Cempaka 
47 Dd 35 SMA/SMK Aa 34 SMA/SMK 5 tahun Cempaka 
48 Rl 35 SMA/SMK Ah 30 SMP 5 tahun Cempaka 
49 SK 27 SMP AS 27 SMP 5 tahun Liang Anggang 
50 MIH 27 D3/D4/S1 SS 24 D3/D4/S1 4 tahun Cempaka 
51 HAS 32 SMA/SMK RA 30 D3/D4/S1 4 tahun Landasan Ulin 
52 A 29 SMP NH 35 SMA/SMK 3 tahun Liang Anggang 
53 Ik 27 D3/D4/S1 Bl 27 D3/D4/S1 1 tahun Banjarbaru Utara 
54 Al 26 D3/D4/S1 Mi 25 D3/D4/S1 1 tahun Banjarbaru Utara 
55 MH 40 SMP Mus 25 SMP 5 tahun Banjarbaru Selatan 




No Nama Suami Usia Suami Pendidikan Terakhir Suami Nama Istri Usia Istri Pendidikan Terakhir Istri Usia Pernikahan Tempat Tinggal 
57 At 24 D3/D4/S1 Nn 23 D3/D4/S1 3 tahun Banjarbaru Utara 
58 H 30 SMP Y 25 SMP 2 tahun Landasan Ulin 
59 Ic 35 D3/D4/S1 Dze 30 D3/D4/S1 5 tahun Cempaka 
60 Rhm 23 SD Ans 22 SMA/SMK <1 tahun Landasan Ulin 
61 AI 31 SMA/SMK JP 27 SMP 4 tahun Banjarbaru Utara 
62 Ruj 27 SMP SN 20 SMP <1 tahun Landasan Ulin 
63 Af 28 SMA/SMK Am 25 SMA/SMK 5 tahun Liang Anggang 
64 Kh 35 SMA/SMK Dh 25 SMA/SMK 5 tahun Liang Anggang 
65 MZH 29 SMA/SMK Naj 20 SD 3 tahun Liang Anggang 
66 AR 29 SMA/SMK E 23 SMA/SMK 2 tahun Liang Anggang 
67 Ra 30 SMP Hu 22 SMP 1 tahun Landasan Ulin 
68 Alf 23 SMA/SMK Isn 21 SMP <1 tahun Landasan Ulin 
69 K 35 D3/D4/S1 S 29 SMA/SMK 5 tahun Cempaka 
70 Miq 27 SMA/SMK Nml 22 SMA/SMK 1 tahun Cempaka 
71 Dn 23 SMA/SMK Au 21 SMA/SMK <1 tahun Liang Anggang 
72 A 33 D3/D4/S1 E 32 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Utara 
73 Fr 33 D3/D4/S1 Yy 33 D3/D4/S1 5 tahun Cempaka 
74 TSD 32 D3/D4/S1 RM 28 D3/D4/S1 5 tahun Landasan Ulin 
75 Hry 27 D3/D4/S1 Yl 27 D3/D4/S1 <1 tahun Liang Anggang 
76 In 30 D3/D4/S1 HM 27 SMA/SMK 5 tahun Cempaka 
77 M 40 D3/D4/S1 A 38 D3/D4/S1 5 tahun Banjarbaru Utara 
78 Hyn 29 D3/D4/S1 Wr 28 D3/D4/S1 5 tahun Banjarbaru Utara 
79 Y 27 D3/D4/S1 X 25 D3/D4/S1 2 tahun Banjarbaru Selatan 























































































































































1 MH 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 84 TINGGI 
2 T 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 87 TINGGI 
3 Mn 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 83 TINGGI 
4 MHA 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 1 55 RENDAH 
5 MHd 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 1 4 4 4 82 TINGGI 
6 DA 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 2 86 TINGGI 
7 LA 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 1 4 3 4 83 TINGGI 
8 By 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 4 2 4 4 4 74 RENDAH 
9 Hr 4 3 2 4 4 3 4 1 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 76 RENDAH 
10 MR 3 3 2 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 80 TINGGI 
11 RAP 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 4 1 3 81 TINGGI 
12 Rz 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 82 TINGGI 
13 Rv 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 87 TINGGI 
14 AR 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 2 4 84 TINGGI 
15 AG 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 2 1 4 3 3 1 3 1 69 RENDAH 
16 Sr 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87 TINGGI 
17 Hry 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 90 TINGGI 
18 M 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 86 TINGGI 
19 RN 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 80 TINGGI 





















































































































































21 HE 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 81 TINGGI 
22 W 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 85 TINGGI 
23 MAB 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 81 TINGGI 
24 Ard 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 93 TINGGI 
25 Fj 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
26 Thm 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 86 TINGGI 
27 Ksw 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 71 RENDAH 
28 MI 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 82 TINGGI 
29 Dn 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 TINGGI 
30 Fz 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 94 TINGGI 
31 IR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 94 TINGGI 
32 Mu 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 63 RENDAH 
33 Mz 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 62 RENDAH 
34 Phn 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 74 RENDAH 
35 Abd 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
36 Hmd 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 81 TINGGI 
37 Rs 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 91 TINGGI 
38 Ib 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 71 RENDAH 
39 Bai 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 76 RENDAH 
40 DA 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 RENDAH 





















































































































































42 Akb 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 68 RENDAH 
43 Yds 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 78 RENDAH 
44 SH 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 73 RENDAH 
45 Ro 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 83 TINGGI 
46 Iq 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 86 TINGGI 
47 Dd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 95 TINGGI 
48 Rl 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 89 TINGGI 
49 SK 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 68 RENDAH 
50 MIH 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 86 TINGGI 
51 HAS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
52 A 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 80 TINGGI 
53 Ik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
54 Al 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 92 TINGGI 
55 MH 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 73 RENDAH 
56 Ai 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 77 RENDAH 
57 At 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 87 TINGGI 
58 H 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74 RENDAH 
59 Ic 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 81 TINGGI 
60 Rhm 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 84 TINGGI 
61 AI 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 78 RENDAH 





















































































































































63 Af 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 75 RENDAH 
64 Kh 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 76 RENDAH 
65 MZH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 RENDAH 
66 Rifai 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 RENDAH 
67 Rmn 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
68 Afn 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 RENDAH 
69 K 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 89 TINGGI 
70 Miq 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 85 TINGGI 
71 Dn 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 87 TINGGI 
72 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
73 Fr 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 64 RENDAH 
74 TSD 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 80 TINGGI 
75 Hry 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 4 4 88 TINGGI 
76 In 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
77 M 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 67 RENDAH 
78 Hyn 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 93 TINGGI 
79 Y 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 RENDAH 





























































































































































1 MH 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 93 TINGGI 
2 T 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 91 TINGGI 
3 Mn 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 83 TINGGI 
4 MHA 3 2 3 2 3 3 1 2 1 2 4 4 3 3 3 3 4 1 4 2 2 2 3 3 3 66 RENDAH 
5 MHd 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 83 TINGGI 
6 DA 4 3 2 3 4 4 3 3 1 3 1 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 83 TINGGI 
7 LA 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 85 TINGGI 
8 By 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 1 3 4 3 3 4 73 RENDAH 
9 Hr 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 66 RENDAH 
10 MR 4 2 1 1 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 3 1 4 2 1 69 RENDAH 
11 RAP 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 4 2 3 4 83 TINGGI 
12 Rz 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 84 TINGGI 
13 Rv 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 93 TINGGI 
14 AR 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 95 TINGGI 
15 AG 4 1 4 4 3 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 2 4 1 3 2 2 4 3 1 4 71 RENDAH 
16 Sr 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 85 TINGGI 
17 Hry 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 88 TINGGI 
18 M 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 74 RENDAH 
19 RN 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 73 RENDAH 




























































































































































21 HE 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 RENDAH 
22 W 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 75 RENDAH 
23 MAB 4 4 3 4 1 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 84 TINGGI 
24 Ard 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 92 TINGGI 
25 Fj 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 RENDAH 
26 Thm 3 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 76 RENDAH 
27 Ksw 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 78 TINGGI 
28 MI 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 83 TINGGI 
29 Dn 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 89 TINGGI 
30 Fz 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 90 TINGGI 
31 IR 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 TINGGI 
32 Mu 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 67 RENDAH 
33 Mz 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 64 RENDAH 
34 Phn 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 RENDAH 
35 Abd 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 RENDAH 
36 Hmd 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 77 TINGGI 
37 Rs 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 91 TINGGI 
38 Ib 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 69 RENDAH 
39 Bai 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
40 DA 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 83 TINGGI 




























































































































































42 Akb 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 69 RENDAH 
43 Yds 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 73 RENDAH 
44 SH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
45 Ro 4 2 3 3 4 3 1 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 81 TINGGI 
46 Iq 3 2 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 79 TINGGI 
47 Dd 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 1 4 83 TINGGI 
48 Rl 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 4 3 3 4 4 3 4 85 TINGGI 
49 SK 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 69 RENDAH 
50 MIH 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 85 TINGGI 
51 HAS 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 RENDAH 
52 A 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
53 Ik 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 RENDAH 
54 Al 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 90 TINGGI 
55 MH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 72 RENDAH 
56 Ai 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 73 RENDAH 
57 At 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 74 RENDAH 
58 H 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
59 Ic 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 77 TINGGI 
60 Rhm 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 88 TINGGI 
61 AI 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 81 TINGGI 




























































































































































63 Af 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 68 RENDAH 
64 Kh 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 76 RENDAH 
65 MZH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
66 Rifai 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 72 RENDAH 
67 Rmn 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 73 RENDAH 
68 Afn 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 71 RENDAH 
69 K 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 90 TINGGI 
70 Miq 3 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 82 TINGGI 
71 Dn 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 77 TINGGI 
72 A 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72 RENDAH 
73 Fr 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 61 RENDAH 
74 TSD 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 79 TINGGI 
75 Hry 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 TINGGI 
76 In 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 68 RENDAH 
77 M 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 68 RENDAH 
78 Hyn 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 93 TINGGI 
79 Y 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 72 RENDAH 























































































































































1 RN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 62 RENDAH 
2 N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95 TINGGI 
3 Ms 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 87 TINGGI 
4 VPN 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 64 RENDAH 
5 DAGI 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 83 TINGGI 
6 Nr 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 TINGGI 
7 Fhr 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 85 TINGGI 
8 Er 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 83 TINGGI 
9 DFA 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 81 TINGGI 
10 LS 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 89 TINGGI 
11 Ag 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 86 TINGGI 
12 Ad 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 79 RENDAH 
13 El 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 89 TINGGI 
14 SK 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93 TINGGI 
15 RR 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 2 3 1 2 1 65 RENDAH 
16 In 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 TINGGI 
17 Ly 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 82 TINGGI 
18 R 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 86 TINGGI 
19 Ma 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 88 TINGGI 






















































































































































21 NIR 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 77 RENDAH 
22 E 4 3 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 80 TINGGI 
23 Yn 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 92 TINGGI 
24 Ll 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 89 TINGGI 
25 Sr 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 76 RENDAH 
26 Rsn 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 83 TINGGI 
27 Nrf 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 68 RENDAH 
28 GA 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 81 TINGGI 
29 Yl 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 89 TINGGI 
30 Yp 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 95 TINGGI 
31 Er 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 94 TINGGI 
32 Hi 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 83 TINGGI 
33 Il 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 77 RENDAH 
34 Dmy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 74 RENDAH 
35 Srp 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 3 4 87 TINGGI 
36 Ol 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 81 TINGGI 
37 Hmr 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 91 TINGGI 
38 Tn 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 76 RENDAH 
39 Mrs 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 73 RENDAH 
40 Rmy 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 73 RENDAH 






















































































































































42 Gt 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 68 RENDAH 
43 Ay 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 TINGGI 
44 Hr 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 77 RENDAH 
45 Ya 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 88 TINGGI 
46 Em 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 87 TINGGI 
47 Aa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 91 TINGGI 
48 Ah 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 78 RENDAH 
49 AS 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 66 RENDAH 
50 SS 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 86 TINGGI 
51 RA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 75 RENDAH 
52 NH 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 69 RENDAH 
53 Bl 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 RENDAH 
54 Mi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 91 TINGGI 
55 Mus 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 72 RENDAH 
56 Ho 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 79 RENDAH 
57 Nn 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 1 3 3 3 3 70 RENDAH 
58 Y 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 74 RENDAH 
59 Dze 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 81 TINGGI 
60 Ans 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 82 TINGGI 
61 JP 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 76 RENDAH 






















































































































































63 Am 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 86 TINGGI 
64 Dh 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 77 RENDAH 
65 Naj 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 RENDAH 
66 Ela 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 RENDAH 
67 HD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
68 IS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 68 RENDAH 
69 S 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 84 TINGGI 
70 Nml 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 86 TINGGI 
71 Au 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 87 TINGGI 
72 E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 RENDAH 
73 Yy 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 62 RENDAH 
74 RM 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 80 TINGGI 
75 Yl 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 91 TINGGI 
76 HM 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 RENDAH 
77 M 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 67 RENDAH 
78 Wr 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 93 TINGGI 
79 X 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 RENDAH 





























































































































































1 RN 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 86 TINGGI 
2 N 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 85 TINGGI 
3 Ms 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 87 TINGGI 
4 VPN 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 70 RENDAH 
5 DAGI 4 4 3 4 1 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87 TINGGI 
6 Nr 4 2 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 86 TINGGI 
7 Fhr 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 81 TINGGI 
8 Er 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 80 TINGGI 
9 DFA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 75 RENDAH 
10 LS 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 83 TINGGI 
11 Ag 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 82 TINGGI 
12 Ad 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 80 TINGGI 
13 El 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 83 TINGGI 
14 SK 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 89 TINGGI 
15 RR 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 1 3 1 4 3 2 4 1 4 2 1 4 3 1 4 71 RENDAH 
16 In 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 86 TINGGI 
17 Ly 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 86 TINGGI 
18 R 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 80 TINGGI 
19 Ma 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 79 TINGGI 




























































































































































21 NIR 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 76 RENDAH 
22 E 4 3 4 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 80 TINGGI 
23 Yn 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 95 TINGGI 
24 Ll 4 3 4 4 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 89 TINGGI 
25 Sr 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
26 Rsn 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 1 3 4 4 4 4 84 TINGGI 
27 Nft 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 68 RENDAH 
28 GA 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 77 TINGGI 
29 Yl 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 87 TINGGI 
30 Yp 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 3 4 4 86 TINGGI 
31 Er 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 95 TINGGI 
32 Hi 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 88 TINGGI 
33 Il 4 4 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 76 RENDAH 
34 Dmy 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 74 RENDAH 
35 Srp 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 89 TINGGI 
36 Ol 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 80 TINGGI 
37 Hmr 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 90 TINGGI 
38 Tn 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67 RENDAH 
39 Mrs 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
40 Rmy 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 79 TINGGI 




























































































































































42 Gt 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 71 RENDAH 
43 Ay 4 4 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 85 TINGGI 
44 Hr 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 77 TINGGI 
45 Ya 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 82 TINGGI 
46 Em 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 86 TINGGI 
47 Aa 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 89 TINGGI 
48 Ah 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 1 2 3 3 2 4 73 RENDAH 
49 AS 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 70 RENDAH 
50 SS 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 86 TINGGI 
51 RA 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 72 RENDAH 
52 NH 3 2 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 71 RENDAH 
53 Bl 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
54 Mi 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 87 TINGGI 
55 Mus 4 3 2 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 75 RENDAH 
56 Ho 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 78 TINGGI 
57 Nn 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 71 RENDAH 
58 Y 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 RENDAH 
59 Dze 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 77 TINGGI 
60 Ans 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 4 3 3 4 73 RENDAH 
61 JP 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 RENDAH 




























































































































































63 Am 4 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 4 3 3 2 2 4 4 2 4 72 RENDAH 
64 DH 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 75 RENDAH 
65 Naj 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 RENDAH 
66 Ela 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 73 RENDAH 
67 HD 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 73 RENDAH 
68 IS 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 70 RENDAH 
69 S 4 3 3 3 2 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 82 TINGGI 
70 Nml 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 82 TINGGI 
71 Au 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 77 TINGGI 
72 E 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 RENDAH 
73 Yy 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 RENDAH 
74 RM 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 78 TINGGI 
75 Yl 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 TINGGI 
76 HM 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 77 TINGGI 
77 M 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 68 RENDAH 
78 Wr 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 91 TINGGI 
79 X 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 RENDAH 
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